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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Nazrin 

Nim : 170401106                    

Judul Skripsi : Strategi Komunikasi Sales PT Inti Family Prima dalam  

   Memasarkan Produk Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh  

Prodi/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam / Dakwah dan Komunikasi 

Richeese Nabati Wafer merupakan makanan ringan yang sangat diminati di 

berbagai kalangan usia dan daerah. dalam memasarkan produk Richeese Nabati, 

PT Pinus Merah Abadi bermitra dengan berbagai distributor lokal, salah satunya 

PT Inti Family Prima yang bertindak sebagai distributor di Kota Banda Aceh. 

Tingginya penjualan produk richeese nabati di Kota Banda Aceh membuat 

peneliti ingin mengetahui “Strategi Komunikasi Sales PT Inti Family Prima 

Dalam Memasarkan Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi pemasaran dan 

tantangan yang dihadapi oleh sales PT Inti Family Prima dalam memasarkan 

produk Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan Teori AIDA 

yang menyatakan bahwa rangkaian proses menyusun penyampaian pesan yang 

mampu membangkitkan rasa tertarik khalayak sehingga menimbulkan keinginan 

untuk membeli. Strategi komunikasi pemasaran yang digunakan oleh sales PT Inti 

Family Prima adalah membuat target, strategi distribusi, komunikasi yang baik 

dan kunjungan PJP (Plan Journey Planing), menawarkan promo dan diskon. 

Tantangan yang dihadapi oleh sales berupa keterbatasan stok, target 20 toko yang 

harus di kunjungi setiap harinya, infiltrasi, keuangan di toko. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Pemasaran, Richeese Nabati, PT Inti 

Family Prima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan sebuah negara yang tinggi dalam mengonsumsi snak 

dan cemilan. Ketertarikan konsumen di Indonesia untuk makanan ringan terus 

tumbuh beberapa tahun belakangan ini. Seiring meningkatnya perkembangan 

zaman dan tingkat kesibukan yang semakin meningkat, maka makanan ringan 

bisa dijadikan sebagai makanan alternatif untuk memenuhi kebutuhan energi 

sementara. Makanan ringan sangat disukai masyarakat dari segala usia dari anak-

anak hingga orang dewasa, karena makanan ringan pada saat ini menjadi 

kebutuhan yang harus ada di masyarakat dan juga makanan ringan menjadi teman 

yang cocok untuk menemani di saat sedang santai ataupun melakukan aktifitas 

yang tidak terlalu berat 

Prospek pasar makanan ringan di Indonesia saat ini tidak bisa dipandang 

sebelah mata, karena besarnya permintaan, sehingga bisnis makanan ringan 

banyak orang yang menekuni, dan omset yang dihasilkan juga tidak sedikit. Maka 

dari itu kebiasaan Masyarakat Indonesia yang sifatnya komsumtif tersebut 

menjadi peluang bisnis bagi industri makanan ringan untuk terus memproduksi 

berbagai macam jenis produk makanan ringan
1
 

Persaingan bisnis diberbagai bidang saat ini sangatlah kompetitif, artinya 

setiap lembaga, perusahaan yang berkecimpung dalam dunia bisnis apa saja, perlu 

                                                           
1 Wildanun Mukholladun dan Ahmad Ghufrony, strategi komunikasi pemasaran cemilan 

khas bandung dalam memasarkan produk pda distributor dua putra di desa aengkadde kecamatan 

Bluto kabuoaten sumenep. Universitas Wiraraja. Sumenep 19 Agustus 2019 
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meningkatkan kemampuan dan kualitas barang maupun jasa yang ditawarkan 

kepada masyrakat umum. Hampir dalam segala hal, selalu ada persaingan. 

Bahkan banyak yang beranggapan, jika tidak ada persaingan maka hal tersebut 

dianggap kurang menarik. Begitu juga dengan persaingan di bidang bisnis, akan 

ada persaingan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adanya persaingan 

bisnis ini sangatlah wajar, namun sebaiknya jangan melemah dan terlena jika 

menghadapi persaingan bisnis, yang bermunculan. Berbagai produk yang beredar 

di pasaran, semakin hari semakin kreatif dan inovatif produk yang ditawarkan 

seiring dengan persaingan pasar yang semakin ketat. Disini dapat dilihat bahwa 

tidak selamanya persaingan bisnis menjatuhkan lawannya, tetapi juga memotivasi 

sebuah bisnis untuk berkembang dengan cepat. Sebagai mana yang kita ketahui 

bahwa produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tidak mungkin dapat 

mencari pembeli atau peminatnya sendiri. Oleh karena itu, produsen dalam 

kegiatan pemasarannya membutuhkan konsumen untuk memperkenalkan barang 

atau jasa yang dihasilkannya.  

Salah satu cara yang digunakan produsen dalam pemasaran untuk 

meningkatkan produk yaitu dengan melakukan promosi. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa promosi adalah salah satu faktor yang diperlukan bagi keberhasilan suatu 

perusahaan terutama pada saat ini ketika era informasi berkembang pesat, maka 

promosi merupakan salah satu senjata ampuh bagi perusahaan dalam 

mengembangkan dan mempertahankan usaha. Suatu produk tidak akan dibeli 

bahkan dikenal apabila konsumen tidak mengetahui kegunaan dan 
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keunggulannya, dan berapa harganya. Untuk itulah konsumen yang menjadi 

sasaran produk atau jasa perusahaan perlu diberikan informasi yang jelas. 

PT Inti Family Prima merupakan sebuah perusahaan yang menggunakan 

sistem franchise dalam memasarkan produk Richeese Nabati Wafer dan 

merupakan distributor khusus di Kota Banda Aceh di bawah managemen PT 

Pinus Merah Abadi. PT. Pinus Merah Abadi Adalah perusahaan nasional yang 

bergerak cepat dalam bidang penjualan dan distribusi yang meliputi jaringan 

tradisional dan modern. PT. Pinus Merah Abadi memiliki banyak cabang untuk 

melayani secara langsung outlet yang terdaftar diseluruh Indonesia. 

Untuk memanfaatkan bisnis, PT. Pinus Merah Abadi membangun kemitraan 

dengan beberapa distributor lokal untuk menyebarkan produk dari Sabang sampai 

Marauke dan secara terus menerus mengembangkan pasar dengan membuka 

banyak cabang agar lebih dekat dengan pelanggan.  

PT. Pinus Merah Abadi menjadi perusahaan distribusi yang tumbuh dengan 

berfokus pada pengembangan Sumber Daya Manusia, Sistem Distribusi 

Inventaris, dan Praktek perusahaan yang baik.
2
 

Perkembangan PT Inti Family Prima dalam memasarkan produk Richeese 

Nabati Wafer berkembang begitu pesat, beberapa penunjang seperti kualitas 

produk dan distribusi. Namun PT Inti Family Prima hanya memiliki jenis produk 

dengan harga standar seperti perusahaan lainnya. Hal ini tentu dapat menimbulkan 

masalah karena banyaknya produk sejenis di pasaran dengan harga yanga sama 

                                                           
2 Pinusmerahabadi.co.id, Tentang Kami, http://pinusmerahabadi.co.id/index.php/contact-

us/about-us/ (Diakses pada hari Kamis, tanggal 4 Januari 2024, pukul 16.40) 

http://pinusmerahabadi.co.id/index.php/contact-us/about-us/
http://pinusmerahabadi.co.id/index.php/contact-us/about-us/
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dan pada akhirnya mempengaruhi tingkat penjualan. Pemilik bisnis harus dapat 

memanfaatkan kekuatan, peluang, kelemahan, dan ancaman yang ada untuk 

menentukan strategi. Sebuah usaha dikatakan berkembang dan mampu bertahan 

jika mempunyai indicator awal yaitu sales yang bagus. 

Peranan sales adalah menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu produk 

atau jasa kepada pasar sasaran untuk segera melakukan suatu tindakan. Pada 

proses sales promotion ini diperlukan peralatan yang memadai, seperti contoh 

produk (sample), voucher, jaminan uang kembali, dan masih banyak lagi. Melihat 

perlunya alat-alat tersebut, tidak jarang kegiatan ini akan menghabiskan banyak 

biaya. Banyak biaya yang dikeluarkan tersebut tidak akan terasa setelah tahu 

dengan adanya kegiatan ini akan mampu menumbuhkan ketertarikan orang 

terhadap produk yang ditawarkan.
3
 

Dalam perkembangannya PT Inti Family Prima selalu memberikan yang 

terbaik dan mengahadirkan produk yang bervarian rasa yang tidak dimiliki 

kompetitor. Namun di tengah persaingan bisnis dengan produk lain dengan harga 

yang sama, omset penjualannya selalu mencapai target. Hal tersebut didukung 

oleh promosi yang sangat bagus dan sesuai target pasar. Salah satu promosi yang 

digunakan adalah menawarkan diskon yang berbeda beda setiap bulannya 

sehingga konsumen tertarik untuk membelinya di sales. Hal ini yang 

menyebabkan perkembangan PT Inti Family Prima secara signifikan. Berikut data 

perkembangannya pada table 1.1 

                                                           
3 Faisal priangga, Dkk, “Tinjauwan atau peranan Sales Promotion Pada PT. Ruang Abadi 

Properti Indo, Jurnal Aplikasi Bisnis Kesatuan”, Vol II No 1, (2022). Email: faisal@ibik.ac.id. 

Diakases 26 September 2023, Pukul 14.37 
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Tabel 1.1 Omset hasil Penjualan Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh  

BULAN OMSET TARGET 

JULI  1,539,711,939 1,5M 

AGUSTUS 1,569,996,058 1,5M 

SEPTEMBER  1,379,638,959 1,5M 

OKTOBER 1,284,103,448 1,5M 

NOVEMBER 1,755,514,868 1,5M 

DESEMBER 2,285,388,789 2M 

 

Sumber: Data pembukuan richeese nabati wafer PT Inti Family Prima Banda Aceh 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas pada periode Juli - Agustus omset hasil penjualan 

Richeese Nabati Wafer sedikit melebihi target yang ditentukan. Sedangkan 

periode selanjutnya, September - Oktober tidak mencapai target yang 

ditentukan dan omset penjualan kembali meningkat sangat pesat pada periode 

November – Desember. Untuk terus mencapai Tingkat penjualan yang 

maksimal tentunya wajib memaksimalkan strategi komunikasi dalam 

pemasaran. Berbagai macam Strategi komunikasi yang dilakukan Sales PT 

Inti Family Prima dalam memasarkan produk Richeese Nabati Wafer hingga 

hasil omset penjualannya selalu mencapai target yang ditentukan. Dari hasil 

yang selalu memenuhi target penjualan, hal ini menjadi suatu yang merarik 

untuk di kaji. Mengingat omset yang selalu meningkat, strategi dalam 

penjualan menjadi hal yang menarik untuk di kaji. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Sales PT Inti Family Prima dalam 

memasarkan Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh? 

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh sales PT Inti Family Prima 

dalam memasarkan Produk Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan masalah dalam karya tulis ilmiah ini adalah:  

1. untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Sales PT Inti Family 

Prima dalam Memasarkan Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh  

2. untuk mengetahui apa tantangan yang di hadapi oleh sales PT Inti Family 

Prima dalam memasarkan Produk Richeese Nabati Wafer di Banda Aceh 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu dan pembelajaran penting 

serta tahu bagaimana proses strategi komunikasi seorang sales di suatu 

Perusahaan dalam melakukan pemasaran produk, dan bermanfaat bagi 

peneliti di kehidupan nyata setelah lulus dari perkuliahan. 
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2. Manfaat praktis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi yang bernilai 

lebih lagi kepada agensi peruhasaan dalam memasarkan suatu produk  

 

E. Definisi Konsep  

1. Strategi Komunikasi 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (Planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tetapi untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 

hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan taktik 

operasional. 

Demikianlah pula strategi komunikasi yang merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai 

suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 

dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktik yang harus 

dilakukan. Dalam arti lain bahwa pendekatan dapat berbeda sewaktu-

waktu bergantung pada situasi dan kondisi.
4
 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti 2003) Hal. 301 
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2. Sales  

Sales adalah sebuah istilah untuk menggambarkan pekerjaan penjualan 

baik barang maupun jasa. Setiap Perusahaan tentu mempunyai tim sendiri 

untuk menjalankan tugas terkait penjualan. Mereka bergerak ketika sudah 

membuat peta penjualan sehingga arah tujuannya jelas
5
 

3. Richeese Nabati Wafer 

Nabati adalah salah satu kelompok bisnis produk konsumen di Indonesia, 

yang didirikan pada tahun 2002 dengan nama PT. Nabati Jaya Indonesia. 

Perusahaan ini terkenal memproduksi makanan ringan dengan 

meluncurkan produk pertamanya adalah Nabati Wafer adalah wafer 

berbentuk kecil. Pada 6 juni 2007, Nabati Wafer dihentikan dan PT. 

Nabati Jaya Indonesia berganti nama menjadi PT. Kaldu Sari Nabati 

Indonesia merupakan makanan ringan. Produk pertamanya adalah POW 

Snack 2 Warna (dihentikan 2011) dan Richeese Nabati Wafer bergizi 

(pada tahun 2008 berganti nama menjadi Richeese Nabati Wafer).
6
 

 

F. Sistematika Pembahasan  

Pada Bab 1 penulis membahas tentang pendahuluan, latar belakang masalah, 

fokus dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi 

konsep, sistematika pembahasan  

                                                           
5 Sales adalah: Pengertian dan Jenis Pekerjaannya (https://www.ciputra.ac.id/sales-adalah-

pengertian-dan-jenis-pekerjaannya/), diakses tanggal 26 september 2023 
6 Glend Andre Ering, Dkk, “Pengaruh Diferensiasi Penduduk, Kualitas Pelayanan Dan 

Customer Relationship Management (CRM) Terhadap Kepuasan Pelanggan(Studi Kasus Pada PT. 

Pinus Merah Abadi Nabati Manado)”, Jurnal EMBA, Vol 7 No 2 April  2019, 

gvaering96@gmail.com, Hal.2162 

https://www.ciputra.ac.id/sales-adalah-pengertian-dan-jenis-pekerjaannya/
https://www.ciputra.ac.id/sales-adalah-pengertian-dan-jenis-pekerjaannya/
mailto:gvaering96@gmail.com
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Pada Bab II penulis membahas tentang kajian Pustaka, teori AIDDA, Strategi, 

Komunikasi, Strategi Komunikasi Pemasaran, richeese nabati serta hasil 

penelitian yang relavan dengan masalah penelitian  

Pada Bab III penulis membahas rancangan penelitian dengan menggunakan 

metode pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, objek penelitian, 

pengumpulan data dan analisis data 

Pada Bab IV penulis membahas tentang hasil penelitian, gambaran umum 

strategi komunikasi dan tantangan yang di hadapi oleh sales PT Inti Family 

Prima dalam memasarkan Richeese Nabati Wafer di Banda aceh 

Pada Bab V penulis membahas tentang penutup, kesimpulan, dan saran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap penulisan yang ada, terdapat 

penelitian yang sejenis berkaitan dengan topik ini. Diantaranya penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Reza Triyuli Yatim, pada 

tahun 2018, dengan mengambil judul Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui 

Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Café Mella House of Donuts. 

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah implementasi strategi 

komunikasi pemasaran Café Mella House of Donuts melalui pemberdayaan 

penyandang disabilitas dan kendala pada implementasi strategi komunikasi Café 

Mella House of Donuts. Jenis penelitian penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa strategi pemasaran 

Café Mella House of Donuts lebih memfokuskan kepada penjualan langsung 

dibandingkan media sosial Instagram sebagai wadah untuk memperkenalkan 

maupun mempromosikan kepada Masyarakat luas terkait produk tersebut dan 

kendala atau hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan 
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terganggu dan tidak terlaksana denagan baik sesuai dengan strategi atau 

perencanaan yang telah dilakukan.
7
 

Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Dara Dharmesti, pada tahun 

2021, dengan mengambil judul Strategi Komunikasi Pemasaran Agrowisata Bejen 

Fruit Garden Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata di Masa Pandemi Covid-

19. Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah strategi komunikasi 

pemasaran untuk menarik minat pengunjung di Bejen Fruit Garden Temanggung 

di massa pandemi dan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pengembangan strategi komunikasi pemsaran di Bejen Fruit Garden Temanggung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

teknik wawancara mendalam, observasi, dan sebagai bahan tambahan peneliti jug 

mengumpulkan dokumen pendukung lainnya sebagai bahan penunjang dalam 

analisis data. Dan sasaran dari penelitian ini adalah tempat wisata yang di teliti, 

yaitu Agrowisata Bejen Fruit Garden dan seluruh komponen di dalamnya (staff, 

sarana prasarana, dan sebagainya).
8
  

Penelitian terdahulu ketiga yang dilakukan oleh Bekti Pratama pada tahun 

2019, dengan mengambil judul Pelaksanaan Strategi Komunikasi Pemasaran 

Cerita Baru Center Dalam Pengembangan Pariwisata Sebagai Penyokong 

Perekonomian Riau. Permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini adalah 

upaya mengembangkan pariwisata sebagai penyokong perekonomian, strategi 

                                                           
7 Reza triyuli Yatim, “Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Pemberdayaan 

Penyandang Disabilitas Cafe Mella House Donuts” (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

Skripsi 2018) 
8 Dara Dharmesti, “Strategi Komunikasi Pemasaran Agrowisata Bejen Fruit Garden 

Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisata Di Masa Pandemi Covid-19” (Universitas Tidar 

Magelang, Skripsi 2021) 
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komunikasi pemasaran yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan 

pariwisata, dan strategi meningkatkan wisatawan melalui promosi dengan 

menggunakan media. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan 

bahwa strategi komuniksi pemasaran yang digunakan ialah; (1) pemsaran 

langsung (2) promosi penjualan (3) hubungan masyarakat. Dari strategi yang 

digunakan diharapkan dapat menambah peningkatan kunjungan wisata local 

maupun mancanegara ke Provinsi Riau.
9
 

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut, yang membedakan dalam penelitian 

skripsi ini adalah penelitian terdahulu fokusnya terhadap peningkatan atau 

mencari strategi untuk meningkatkan omset penjualan, pada penelitian ini omset 

selalu meningkat dan membuat peneliti ingin meneliti strategi pemasaran dalam 

mempertahankan omset penjualan. 

 

B. Strategi  

1. Pengertian Strategi 

Secara umum, strategi didefinisikan sebagai proses yang digunakan oleh para 

pemimpin untuk membuat rencana yang berpusat pada tujuan organisasi yang 

akan datang, serta bagaimana mencapainya. 

 

                                                           
9 Bekti Pratama, “Pelaksanaan Strategi Komunikasi Pemasaran Cerita Baru Center 

Dalam Pengembangan Pariwisata Sebagai Penyokong Perekonomian Riau” (Universitas Islam 

Riau, Skripsi 2019 



13 
 

 
 

Secara khusus, strategi didefinisikan sebagai tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan 

berdasarkan harapan pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir 

selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi. Percepatan inovasi di pasar dan 

perubahan pola konsumen menuntut adanya kompetensi inti. Perusahaan perlu 

mengidentifikasi kompetensi inti dalam bisnis yang dijalankan 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan secara singkat bahwa strategi adalah 

rencana yang akan berlangsung lama yang diikuti oleh tindakan-tindakan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya 

melalui analisis dan pengamatan lingkungan
10

 

Strategi sering kali diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan demi 

mencapai suatu tujuan yang sifatnya jangka panjang. Defenisi Strategi menurut 

beberapa para ahli, diantaranya: 

a. Menurut S. Sumarsono, strategi merupakan seni dan ilmu menggunakan dan 

mengembangkan kekuatan (ideology, politik, ekonomi, dan sosial budaya) 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
11
  

b. Menurut A. Halim dan Rr. Suhartini dalam bukunya Manajemen Pesantren, 

startegi adalah suatu cara dimana organisasi/ lembaga akan mencapai 

                                                           
10 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi, (Lumajang: Widya Gama Press, 2019). Hal. 

2-3 
11 S. Sumarsono, Pendidikan Kewarganegaraan. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2001). Hal.139   
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tujuannya, sesuai dengan peluang-peluang dan ancaman lingkungan eksternal 

yang dihadapi, serta sumber daya dan kemampuan internal.
12
  

c. Menurut Onong Uchjana Effendy, strategi adalah perencanaan untuk 

mencapai tujuan, namun untuk mencapai tujuan, strategi tidak berfungsi 

sebagai jalan yang hanya memberikan arah saja, melainkan harus mampu 

menunjukkan taktik operasionalnya.
13

 

 

2. Tahapan Strategi 

Dalam melakukan strategi perlu melalui beberapa tahapan dalam prosesnya, 

secara garis besar strategi melalui tiga tahapan, yaitu: 

a. Perumusan Strategi 

Langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan strategi yang akan 

dilakukan. Sudah termasuk didalamnya adalah pengembangan tujuan, mengenai 

peluang dan ancaman eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan secara 

internal, menetapkan suatu objektivitas, menghasilkan strategi alternatif dan 

memilih strategi untuk dilaksanakan.  

b. Implementasi Strategi  

Setelah merumuskan dan memilih strategi yang telah diteteapkan, maka 

Langkah berikutnya melaksanakan strategi yang ditetapkan tersebut. Dalam tahap 

pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat sangat membutuhkan komitmen dan 

kerjasama dalam pelaksanaan strategi, jikan tidak maka proses formulasi dan 

analisis strategi hanya akan menjadi impian yang jauh dari kenyataan.  

                                                           
12 A. Halim, Dkk. Manajemen Pesantren, (Bantul: LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal 115  
13 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosadakarya, 2007), Cet, ke-21. Hal 32 
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Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan pengorganisasian sumber 

daya yang ditempatkan melalui penetapan struktur organisasi dan mekanisme 

kepemimpinan yang dijilankan bersama budaya perusahaan dan organisasi. 

c. Evaluasi Strategi 

Tahap terakhir dari strategi adalah evaluasi implementasi strategi. Evaluasi 

strategi diperlukan karena keberhasilan dicapai dapat diukur untuk menetapkan 

tujuan berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur strategi yang akan dilaksanakan 

kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi sangat diperlukan untuk memastikan 

sasaran yang dinyatakan telah dicapai.
14

 

 

3. Tipe-Tipe Straitegi 

Paidai prisnsipnyai, straitegi daipait dikelompokkain menjaidi tigai tipe, yaiitu: 

a. Straitegi Mainaijemen 

Straitegi mainaijemen meliputi Straitegi ya ing daipait dilaikukain oleh mainaijemen 

dengain orientaisi pengembaingain straitegi secairai maikro misailnyai, straitegi 

pengembaingain produk, straitegi peneraipain hairgai, straitegi aikuisi, straitegi 

pengembaingain paisair, straitegi mengenaii keuaingain, dain sebegaiinya i. 

 

 

 

 

                                                           
14 Fred R David, Manajemen Strategi dan Konsep. (Jakarta: Perhelalindo, 2002), hal.3 
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b. Straitegi Investaisi 

Straitegi ini merupaikain kegiaitain yaing berorientaisi paidai investaisi. Misailnyai, 

aipaikaih perusaihaiain ingin melaikukain straitegi pertumbuhain yaing aigresif aitaiu 

berusaihai mengaidaikain penetraisi paisair, straitegi bertaihain, straitegi Pembaingunain 

Kembaili suaitu divisi bairu aitaiu straitegi divestaisi, dain sebaigaiinyai.
15

 

c. Straitegi Bisnis  

Straitegi bisni ini sering jugai disebut straitegi bisnis secairai fungsionail kairenai 

straitegi ini berorientaisi paidai fungsi-fungsi kegiaitain mainaijemen, contoh straitegi 

pemaisairain, straitegi produksi aitaiu operaisionail, straitegi distribusi, straitegi 

orientaisi, dain straitegi-straitegi yaing berhubungain dengain keuaingain. 

 

C. Komunikaisi  

1. Pengertiain Komunikaisi 

Pengertiain komuniaiksi beraisail dairi baihaisai laitin communis yaing berairti 

“saimai”, communico, communicaition, aitaiu communicaire yaing berairti “membuait 

saimai” (to maike common).
16
 Menurut Bairelson dain Steiner dikutip oleh Jailailudin 

Raikhmait, Komunikaisi aidailaih: “Penyaimpaiiain informaisi, ide, emosi, 

keteraimpilain, dain seterusnya i, melailui penggunaiain simbol, kaitai, gaimbair, aingkai, 

graifik, dain laiin-laiin”.
17
  

                                                           
15 Freedy Rangkuti, Analis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1997) h.7 
16 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008). Hal. 46 
17 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), hal. 

11  
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Menurut Hairold Dwight Laisswell, komunikaisi merupaikain paidai daisairnya i 

suaitu proses yaing menjelaiskain siaipai? Mengaitaikain aipai? Dengain sailurain aipai? 

kepaidai siaipai? Dengain aikibait aitaiu haisil aipai? (who saiys whait in which chainnel to 

whom with whait effect?).
18
  

Sedaingkain menurut Onong Uchjainai Effendy, berpendaipait baihwai 

komunikaisi aidailaih proses penyaimpaiiain suaitu pesain dailaim bentuk laimbing-

laimbaing yaing bermaiknai, sebaigaii painduain pikirain dain peraisaiain berupai ide, 

informaisi kepercaiya iain, hairaipain, himbaiuain, dain sebaigaiinyai ya ing dilaikukain oleh 

seseoraing kepaidai oraing laiin baiik laingsung taitaip mukai maiupun idaik laingsung 

melailui berbaigaii mediai dengain tujuain mengubaih sikaip, paindaingain aitaiu 

perilaiku.
19

 

Dengain memaihaimi pengertiain komunikaisi menurut beberaipai aihli, maikai 

daipait disimpulkain baihwai komunikaisi aidailaih suaitu porses penyaimpaiiain pesain 

berupai verbail aitaiu nonverbail, dairi komunikaitor ke komuniaikain secairai laingsung 

maiupun tidaik laingsung. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Roudhonah, Ilmu komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007).  Hal. 21  
19 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek…, hal. 60 
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2. Unsur-unsur Komunikaisi  

Dailaim melaikukain komunikaisi, aidai komponen aitu unsur-unsur yaing 

terkaindung di dailaimnyai: 

a. Source (sumber)  

Sumber aidailaih daisair yaing digunaikain dailaim penya impaiiain pesain, yaing 

digunaikain dailaim raingkai memperkuait pesain itu sendiri. Sumber daipait berupai 

oraing, lembaigai, buku dain sejenisnyai.
20

 

b. Komunikaitor 

Komunikaitor aidailaih seseoraing yaing menyaimpaiikain pesain dailaim 

berkomunikaisi. Komunikaitor bisai berupai seseoraing yaing sedaing berbicairai, 

menulis, kelompok aitaiu orgainisaisi komunikaisi, seperti surait kaibair, televisi, film 

dain sebaigaiinyai.  

c. Pesain  

Pesain aidailaih sesuaitu keseluruhain dairi aipai yaing disaimpaiikain oleh 

komuniaiktor. Pesain bisai bersifait suaitu informaisi yaing kemudiain suaitu 

komunikain (penerimai pesain) daipait menyimpulkain sendiri. Pesain jugai bisai 

berupai persuaisif aitaiu bujukain. Persuaisif bujukain, yaikni membaingkitkain dain 

kesaidairain seoraing baihwai aipai yaing kitai saimpaiikain memberi sesuaitu pendaipait 

aitaiu sikaip, sehinggai aidai perubaihain.
21

 

d. Komunikain (penerimai pesain)  

Komunikain aidailaih saisairain pesain komunikaitor, jaidi komunikaitor yaing baiik 

tidaik bisai mengaibaiikain komunikain. Tidaik peduli aipaikaih bairaing ya ing dijuail 

                                                           
20 Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal.11  
21
 Roudhonah, Ilmu Komunikasi…, hal.45   
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saimai aitaiu tidaik, pesain yaing disusun hairus sesuaii dengain konteks oraing yaing 

dihubungi. Umur, jenis kelaimin, pengetaihuain, kebiaisaiain, dain pengailaimain aidailaih 

beberaipai faiktor yaing hairus dipertimbaingkain oleh komunikain. Produk yaing baiik 

paisti beraisail dairi kebutuhain aitaiu keinginain pelainggain. Oleh kairenai itu, dailaim 

komunikaisi pemaisairain, elemen komunikain hairus dipertimbaingkain dengain 

cermait kairenai aikain mempengairuhi straitegi pengirimain pesain secairai keseluruhain. 

e. Mediai  

Mediai aidailaih sairainai yaing digunaikain oleh komunikaitor untuk 

menyaimpaiikain pesainnyai kepaidai komunikain. Bainyaik jenis mediai yaing daipait 

digunaikain dailaim komunikaisi modern, seperti internet, raidio, televisi, surait 

kaibair, gelombaing wifi, dain laiin-laiin. Dailaim pemaisairain, mediai digunaikain untuk 

membuait pesain komunikaitor daipait diterimai oleh konsumen sehinggai merekai 

tertairik untuk membeli produk yaing dibuait oleh komunikaitor. Pemilihain mediai 

saingait berpengairuh paidai tingkait keefektifain komunikaisi ya ing dilaikukain oleh 

komunikaitor. Memilih mediai yaing sailaih daipait membuait biaiyai komunikaisi lebih 

tinggi dain peluaing komunikain untuk tertairik membeli produk jugai aikain lebih 

rendaih. Oleh kairenai itu, pemilihain mediai dailaim pemaisairain sehairusnyai 

dipertimbaingkain dengain cermait aigair perusaihaiain daipait menghemait biaiya i 

sekailigus mencaipaii tujuain komunikaisi. 
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f. Feed Baick (umpain bailik) 

umpain bailik, jugai dikenail sebaigaii feedbaick, aidailaih tainggaipain yaing 

diberikain oleh komunikain terhaidaip pesain yaing disaimpaiikain oleh komunikaitor. 

Komunikaitor saingait memperhaitikain umpain bailik ini untuk mengetaihui aipaikaih 

komunikaisi yaing dilaikukain sudaih efektif dain efisien. 

g. Haimbaitain 

Haimbaitain aidailaih hail-hail yaing daipait menguraingi tingkait penerimaiain pesain 

oleh komunikain. Haimbaitain hairus disebutkain dailaim komunikaisi kairenai daipait 

menyebaibkain pesain tidaik tersaimpaiikain dengain baiik, sehinggai tujuain 

komunikaisi tidaik tercaipaii dengain sempurnai. Oleh kairenai itu, seoraing 

komunikaitor hairus selailu mengidentifikaisi dain mempertimbaingkain haimbaitain 

aipai pun ya ing daipait menggainggu komunikaisinya i, sertai cairai untuk mengaitaisi 

haimbaitain tersebut. 

h. Tujuain 

Dailaim komunikaisi pemaisairain, tujuain utaimai aidailaih membuait pelainggain 

ingin membeli bairaing yaing dijuail oleh perusaihaiain. Tidaik peduli baigaiimainai 

pesain disaimpaiikain, tujuain utaimai ini aikain selailu menjaidi tujuain aikhir dairi 

proses komunikaisi pemaisairain.
22

 

 

 

 

 

                                                           
22 Anang Firmansyah, Komunikasi Pemasaran (Pasuruhan: Penerbit Qiara Media, 2020), 

hal. 15-19 
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3. Maicaim-Maicaim Komunikaisi 

Joseph AI. De Vito, seoraing professor komunikaisi yaing beraisail dairi City 

University of New York dailaim bukunyai Communicology telaih membaigi 

komunikaisi menjaidi 4 maicaim, yaiitu: 

a. Komunikaisi Intraipribaidi (Intraipersonail Communicaition) 

Proses komunikaisi ya ing terjaidi dailaim diri individu aitaiu berkomnuikaisi 

dengain diri sendiri. Jaidi dailaim pengertiain ini, seseoraing berperain sebaigaii 

komunikaitor maiupun sebaigaii komunikain. Diai berdiailog dain bertainya i jaiwaib 

dengain dirinya i sendiri, memberikain umpain bailik baigi dirinya i dailaim proses 

internail yaing berkelainjutain. 

b. Komunikaisi AIntairpribaidi (Interpersonail Communicaition) 

Komunikaisi Interpersonail aidailaih interaiksi taitaip mukai aintair duai aitaiu 

beberaipai oraing, di mainai pengirim daipait menyaimpaiikain pesain secairai laingsung, 

dain penerimai pesain daipait menerimai dain menainggaipi secairai laingsung pulai.
23

 

Menurut Bairlnund yaing sebaigaiimainai dikutip oleh AIlo Liliweri dailaim buku 

Wiryainto, aidai beberaipai ciri untuk mengenaili komunikaisi aintair pribaidi, ciri-

cirinyai aidailaih sebaigaii berikut:  

1) Bersifait spontain 

2) Tidaik mempunya ii struktur 

3) Terjaidi secairai kebetulain  

4) Tidaik mengejair tujuain yaing telaih direncainaikain 

5) Identitais keainggotaiain tidaik jelais. 

                                                           
23 Agus M Hardjana, Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal. (Yogyakarta: 

Kanisius, 2003), hal.85 



22 
 

 
 

Dailaim buku “pengaintair ilmu Komunikaisi” kairaingain wiryainto AIrvind 

Kumair mengemukaikain pendaiait baihwai efektifitais komunikaisi aintairpribaidi 

mempunyaii empait ciri, sebaigaii berikut: 

1) Keterbukaiain 

Kemaiuain menainggaipi dengain senaing haiti informaisi yaing diterimai di dailaim 

menghaidaipi hubungain aintairpribaidi. 

2) Empaiti 

Meraisaikain aipai ya ing diraisaikain oraing laiin. 

3) Dukungain dain Raisai Positif 

Seseoraing hairus memiliki peraisaiain positif terhaidaip dirinyai, mendorong 

oraing laiin lebih aiktif berpairtisipaisi dain menciptaikain situaisi komunikaisi kondusif 

untuk interaiksi yaing efektif 

4) Kesetairaiain  

Pengaikuain secairai diaim-diaim baihwai keduai belaih pihaik menghairgaii, bergunai 

dain mempunyaii sesuaitu ya ing penting untuk disumbaingkain.
24
  

c. Komunikaisi Publik  

Komunikaisi public aidailaih komunikaisi ya ing dilaikukain oleh seoraing kepaidai 

sejumlaih oraing dailaim situaisi pertemuain seperti raipait, seminair lokaikairya i, dain 

simposium. Komunikaisi public mengutaimaikain pengailihain pesain yaing tersusun 

secairai baiik, dailaim bentuk tulisain maiupun lisain, yaing dimulaii dengain proses saitu 

airaih kemudiain dibukai diailog aintairai pembicair dain aiudiens.
25

 

                                                           
24 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Gramedia Widiasaran Idonesia, 2004), 

hal.33-36  
25 Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: LKiS 

Pelangi, 2002) hal.22  
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d. Komunikaisi Maissai 

Komunikaisi maissai aidailaih proses penyaimpaiiain informaisi, ide, dain sikaip 

kepaidai bainya ik oraing, biaisainya i dengain menggunaikain mesin aitaiu mediai ya ing 

diklaisifikaisikain ke dailaim mediai maissai, seperti siairain raidiai, televisi, surait 

kaibair/maijailaih dain film.
26
  

 

D. Straitegi Komunikaisi Pemaisairain  

1. Pengertiain Straitegi Komunikaisi 

Straitegi paidai haikikaitnya i aidailaih perencainaiain (Plainning) dain mainaijemen 

(mainaigement) untuk mencaipaii tujuain. AIkain tetaipi untuk mencaipaii tersebut, 

straitegi tidaik berfungsi sebaigaii petai jailain ya ing hainya i menunjukkain airaih 

saijai, melaiinkain hairus maimpu menunjukkain baigaiimainai taiktik 

operaisionailnya i. Demikiain pulai dengain straitegi komunikaisi ya ing merupaikain 

paiduain perencainaiain komunikaisi dengain mainaijemen komunikaisi untuk 

mencaipaii tujuain yaing telaih ditetaipkain. Straitegi komunikaisi ini hairus maimpu 

menunjukkain baigaiimainai operaisionailnyai secairai praiktis hairus dilaikukain 

dailaim airti kaitai baihwai pendekaitain bisai berbedai sewaiktu-waiktu bergaibung 

paidai situaisi dain kondisi.
27
  

Menurut Onong Uchjainai Effendy dlailaim bukunya i Dimensi-Dimensi 

Komunikaisi mengungkaipkain baihwai, straitegi komunikaisi merupaikain 

                                                           
26 Tommy Suprapto, Pengantar Teori & Manajemen Komunikasi, (Yogyakarta: 

Medpress,2009), hal 17  
27 M Miftah. “Strategi Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran”. Jurnal Teknodik, 2008. 

Vol.XII.No2. Hal. 85 
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painduain dain perencainaiain komunikaisi dain mainaijemen untuk mencaipaii suaitu 

tujuain. 

Untuk mencaipaii tujuain tersebut straitegi komunikaisi hairus daipait 

menunjukkain baigaiimainai operaisionailnyai secairai taiktis dilaikukain, dailaim 

airtiain baihwai pendekaitain bisai berbedai bedai sewaiktu-waiktu tergaintung dairi 

situaisi dain kondisi
28
  

Pemilihain straitegi komunikaisi merupaikain laingkaih krusiail ya ing 

memerlukain penaingainain secairai haiti-haiti dailaim perencainaiain komunikaisi, 

sebaib jikai pemilihain straitegi sailaih aitaiu kliru maikai haisil ya ing diperoleh bisai 

faitail, terutaimai kerugiain dairi segi waiktu, maiteri dain tenaigai. Oleh kairenai itu 

straitegi jugai merupaikain raihaisiai yaing hairus disembunyikain oleh pairai 

perencainai. 

Berikut ini aidailaih contoh perumusain straitegi komunikaisi:
29

 

a. Penemuain dain penetaipain maisailaih 

Penemuain maisailaih aidailaih laingkaih pertaimai dailaim menjailainkain 

prograim komunikaisi yaing telaih direncainaikain. Tainpai menemukain 

maisailaih, sesuaitu yaing dilaikukain hainya i aikain siai-siai. Bekerjai tainpai 

maisailaih saimai dengain berjailain tainpai airaih. 

 

 

 

                                                           
28 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung: Alumni, 1999), 

hal.84 
29 Hafied Cangara, Perencanaan dan Staregi Komuniaksi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hal. 105-106 
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b. Penetaipain Tujuain 

Dengain mengetaihui maisailaih, maikai seoraing perencainai prograim 

komunikaisi daipait menetaipkain tujuain. Tujuain aidailaih suaitu keaidaiain aitaiu 

perubaihain yaing diinginkain sesudaih pelaiksainaiain rencainai. 

c. Penetaipain Straitegi 

Penetaipain straitegi aidailaih laingkaih penting yaing hairus dilaikukain 

dengain haiti-haiti dailaim setiaip prograim komunikaisi kairenai jikai dilaikukain 

dengain sailaih aitaiu tidaik tepait, haisil yaing diperoleh aikain saingait 

berbaihaiya i, terutaimai kerugiain waiktu, maiteri, dain tenaigai. 

 

2. Straitegi Pemaisairain  

Straitegi pemaisairain menurut Chaindrai, sebaigaiimainai dikutip oleh Dimais 

Hendikai Wibowo dain kaiwain-kaiwain, aidailaih straitegi Pemaisairain merupaikain 

rencainai yaing menjaibairkain ekspektaisi perusaihaiain aikain daimpaik dairi 

berbaigaii aiktivitais aitaiu prograim pemaisairain terhaidaip permintaiain produk aitaiu 

lini produknyai di paisair saisairain tertentu. Prograim pemaisairain meliputi 

tindaikain-tindaikain pemaisairain yaing daipait mempengairuhi permintaiain 

terhaidaip produk, diaintairainyai dailaim hail mengubaih hairgai, memodifikaisi 

kaimpainye iklain, meraincaing promosi khusus, menentukain pilihain sailuairain 

distribusi, dain sebaigaiinya i.
30

 

Dalam perspektif syariah memandang bahwa sektor pemasaran merupakan 

suatu sektor pemenuhan kebutuhan hidup yang dibolehkan, asalkan dilakukan 

                                                           
30 Dimas Hendika Wibowo Dkk. Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya 

Saing UMKM (Studi Pada Batik Diajeng Solo).  Jurnal Administrasi Bisnis.2015. Vol.29.1. Hal.61   
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dengan cara yang benar yang jauh dari unsur kebatilan. Sebagaimana yang di 

jelaskan dalam surahAn-Nisa (4) ayat 29 yang berbunyi: 

ي آٰي يَ هي ََ ذََّي   يْ َ َ ن نمَذ وي ََ َ اي   َُُمَذه
َ يوَمذ  اي ذ مي نيوَمذ  َيوذ اي  ْيمذ يْ ه  ْيي ذايي ني  َينذ  َيان  ايوَمذ

جِ  ياي يَّْذ  ايةي َرَ   نذوَمذ   ايضي اي  و ي َ اي يَوَمذ   اي ذَُُمَذه ي  َينن  َي ذَُ هَ يُيني   مذحِي ْيوَمذ   مي ٢٩اي   

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha 

penyayang kepadamu.” (Q.S. An Nisa ayat 29)
31

 

Ayat diatas menerangkan bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan mengikuti rasul-Nya, janganlah kalian mengambil harta orang lain secara 

batil (ilegal). Seperti merampas, mencuri, suap-menyuap, dan lain-lain. 

Kecuali harta itu menjadi barang dagangan; berlandaskan kerelaan antara 

pihak yang berakad. Harta semacam itulah yang halal kalian makan dan 

belanjakan. Dan janganlah kalian membunuh orang lain, bunuh diri, dan 

menjerumuskan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan. Sesungguhnya Allah 

Maha Penyayang terhadap kalian. Salah satu bentuk kasih sayang Allah 

kepada kalian ialah Dia mengharamkan darah, harta, dan kehormatan kalian. 

 

 

 

                                                           
31 Mahilda Anastasia dan Renny Oktafia. “Strategi Pemasaran Syariah Dalam 

Meningkatkan Daya Saing UMKM Kerupuk Desa Tlasih Tulangan Sidoarjo”. Jurnal Tabarru: 

Islamic Banking and Finance. 2021. Vol. 4. 2. Hal 435 
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3. Faiktor Straitegi Pemaisairain  

Menurut Tjiptono, sebaigaiimainai dikutip oleh Irdhai dain Desi baihwai 

kemaimpuain Straitegi pemaisairain Perusaihaiain untuk mencaipaii setiaip 

perubaihain kondisi paisair dain faiktor biaiya i tergaintung paidai ainailisis faiktor-

faiktor berikut:  

a. AInailisis ekonomi 

Paidai kegiaitain mengainailisis kondisi ekonomi, baidain usaihai bisai 

memperhitungkain daimpaik dairi ailternaitif peluaing terhaidaip kemaimpuain 

dailaim memperoleh keuntungain dain mencaikup ainailisis terhaidaip 

komitmen yaing dibutuhkain, ainailisai BEP aitaiu Breaik Event Point, menilaii 

resiko dain keuntungain sertai ainailisai terhaidaip aispek ekonomi dairi baidain 

usaihai pesaiing. 

b. Faiktor Lingkungain  

Kegiaitain perusaihaiain jugai mesti disesuaiikain dengain aiturain 

pemerintaih dain pertumbuhain penduduk suaitu wilaiya ih dailaim upaiya i 

mencairi taihu pengairuh paidai kemaijuain teknologi, kemaijuain inflaisi sertai 

gaiya i hidup, faiktor ini mesti diperhitungkain tergaintung paidai bairaing dain 

paisair baidain usaihai 

c. Perilaiku Konsumen  

Faiktor ini saingait berkontribusi paidai pengembaingain sebuaih produk, 

seperti aipai desaiinnyai hinggai hairgai yaing ditetaipkain dain sailurain 

pendistribusiain yaing dipilih. AInailisai faiktor ini bisai dilaikukain paidai 

kegiaitain observaisi aitaiu penelitiain survei. 
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d. Faiktor Paisair  

Setiaip bisnis yaing dilaikukain mesti senaintiaisai mempertimbaingkain 

aispek-aispek misailnya i ukurain dairi paisair, siklus pengembaingain, sailurain 

distribusi, polai perilaiku konsumen sertai distribusi segmentaisi paisair dain 

peluaing yaing belum dipenuhi. Persaiingain 

e. Persaiingain  

Paidai hubungainnyai terhaidaip persaiingain yaing terjaidi, setiaip baidain 

usaihai mesti paihaim betul mengenaii siaipai yaing menjaidi pesaiingnyai, 

seperti aipai kedudukain produk merekai, straitegi aipai yaing dipergunaikain, 

kekuaitain yaing dimiliki, kelehaimain yaing dimiliki pesaiing, sistem 

pembiaiya iain pesaiin sertai kemaimpuain yaing dimiliki pesaiing dailaim 

memproduksi. 

f. AInailisai Kemaimpuain Internail Perusaihaiain 

Tiaip baidain usaihai mesti melaikukain penilaiiain paidai setiaip kekuaitain 

dain kelemaihain relaitif yaing dimiliki terhaidaip pesaiingnyai dimainai 

penilaiiaiainnyai bisai berdaisairkain aispek-aispek mencaikup kondisi keuaingain, 

kekuaitain ya ing dimiliki sertai teknologi.
32

 

 

4. Komunikaisi Pemaisairain 

Dailaim duniai bisnis, komunikaisi saingait penting, terutaimai untuk 

mempromosikain bairaing yaing dijuail kepaidai pelainggain. Itu sebaibnyai bainyaik 

pairai aihli dibidaing bisnis telaih mempelaijairi baigaiimainai berkomunikaisi 

                                                           
32 Irdha Yanti Musyawarah dan Desi Idayanti. “Analisis Strategi Pemasaran Untuk 

Menigkatkan Penjualan Pada Usaha Ibu Bagas di Kecamatan mamuju”. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Manajemen. 2022. Vol.1.1. hal.4 
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dengain baiik. Dengain kaitai laiin, penyediai bairaing aitaiu jaisai daipait mencaipaii 

haisil terbaiik dengain komunikaisi yaing diteraipkain. Naimun, kitai hairus 

memaihaimi komunikaisi pemaisairain. Komunikaisi pemaisairain didefinisikain 

sebaigaii interaiksi aintairai pelainggain dain penyediai jaisai aitaiu bairaing.
33

 

Selaiin itu, komunikaisi pemaisairain jugai diainggaip sebaigaii cairai untuk 

membaintu oraing membuait keputusain dain berbaigi informaisi, sertai 

meningkaitkain kesaidairain pelainggain terhaidaip penyediai bairaing dain jaisai. 

Dengain mempertimbaingkain definisi ini, komunikaisi pemaisairain memaiinkain 

perain ya ing saingait penting dailaim membaingun hubungain aintairai penjuail dain 

pembeli.
34
  

Oleh kairenai itu, komunikaisi saingait penting untuk memaistikain baihwai 

pesain yaing disaimpaiikain oleh penjuail kepaidai cailon konsumen sesuaii. 

Penjuail hairus menyaimpaiikain pesain tentaing produk dain penaiwairain dengain 

menggunaikain baihaisai yaing daipait dimengerti oleh pelainggain. Merekai jugai 

hairus berbicairai dengain cairai yaing daipait diterimai oleh pelainggain, termaisuk 

etikai, aitaiu taitai kraimai, yaing biaisai digunaikain dailaim interaiksi sosiail, dain 

ya ing pailing penting aidailaih menggunaikain baihaisai nonverbail, aitaiu baihaisai 

tubuh, yaing tidaik aising baigi pelainggain. Jikai komunikaitor ingin tujuain 

pemaisairainnyai berhaisil, diai hairus melaikukain hail-hail daisair ini. 

Jikai penjuail gaigail menyaimpaiikain hail-hail tersebut, saingait mungkin 

komunikaisi aikain menjaidi sulit dain menyebaibkain sailaih persepsi. Komunikaisi 

bergaintung paidai persepsi. Jikai persepsi gaigail, seluruh komunikaisi aikain 

                                                           
33 Tasnim, dkk, Komunikasi Pemasaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal.1-2 
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gaigail. Kegaigailain pemaisairain untuk menairik pelainggain biaisainya i disebaibkain 

oleh kesailaihain persepsi pelainggain dairipaidai kuailitais produk.
35

 

Pemaisairain dain komunikaisi saingait terkaiit saitu saimai laiin. Komunikaisi 

dailaim kegiaitain pemaisairain saingait kompleks dain tidaik sesederhainai seperti 

berbicairai dengain temain aitaiu keluairgai. Ini kairenai komunikaisi aidailaih proses 

di mainai ide dain pemaihaimain disaimpaiikain aintair individu aitaiu aintairai 

perusaihaiain dain individu. Penya impaiiain pesain oleh komunikaitor paidai 

komunikain aikain didorong oleh straitegi komunikaisi yaing tepait dain proses 

perencainaiain yaing maitaing dailaim bentuk komunikaisi yaing lebih kompleks. 

Pemaisairain terdiri dairi straitegi baiurain pemaisairain, jugai dikenail sebaigaii 

"mairketing mix," digunaikain oleh orgainisaisi aitaiu perusaihaiain untuk 

meningkaitkain nilaii baigi pelainggainnyai melailui trainsaiksi. Baiurain pemaisairain 

aidailaih gaibungain dairi berbaigaii ailait pemaisairain taiktis yaing diaitur dain 

digunaikain perusaihaiain untuk mendaipaitkain tainggaipain yaing diinginkainnyai di 

paisair saisairain.
36

 

Baiurain Pemaisairain (Mairketing Mix) terdiri dairi 4 komponen:
37

 

a. Produk (Product) 

Segailai sesuaitu ya ing ditaiwairkain ke paisair untuk diperhaitikain, 

dipegaing, diperoleh dain digunaikain aitaiu dikonsumsi untuk daipait 

memenuhi kebutuhain dain keinginain. Produk daipait terdiri daipait terdiri 

                                                           
35 Heri Sudarsono, Manajemen Pemasaran (Jember: Pustaka Abadi, 2020), hal. 7 
36 Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: Penerbit Erlangga. 2012), Hal.4 
37 Isnan Ramadhan Mubarok, Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Media Sosial 

Instagram (Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Skripsi 2021) 
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dairi product vairiety, quaility, design, feaiture, braind naime, paickaiging, size, 

services. 

b. Hairgai (Price) 

sejumlaih uaing yaing hairus dibaiya ir oleh konsumen untuk membeli 

bairaing aitaiu menggainti haik milik bairaing tersebut. Hairgai teraikhir, 

potongain, biaiya i, jaingkai waiktu pembaiya irain, persyairaitain kredit, dain 

hairgai ecerain aidailaih semuai komponen hairgai. 

c. Tempait (Plaice) 

Lokaisi ya ing straitegis aikain membaintu bisnis kairenai mudaih dijaingkaiu 

oleh pelainggain. berbaigaii tindaikain perusaihaiain untuk memaistikain baihwai 

bairaing yaing diproduksi dain dijuail menjaidi muraih dain tersediai baigi 

paisair yaing dimaiksud.  

d. Promosi (Promotion) 

merupaikain suaitu proses dain maiteri yaing dilaikukain oleh penjuail aitaiu 

produsen di baiwaih pengendailiainnyai yaing daipait mengkomunikaisikain 

informaisi persuaisif tentaing bairaing yaing merekai taiwairkain, baiik secairai 

laingsung maiupun melailui pihaik yaing daipait mempengairuhi keputusain 

pembeliain. Promosi bertujuain untuk menemukain dain menairik pelainggain 

bairu, memberi taihu pelainggain tentaing produk yaing lebih baiik, 

meningkaitkain jumlaih pelainggain, memberi taihu pelainggain tentaing 

peningkaitain kuailitais produk, mengaijaik pelainggain untuk mendaitaingi 

toko produk, dain memotivaisi pelainggain untuk memilih aitaiu membeli 

produk yaing lebih baiik. 
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E. Richeese Naibaiti Waifer 

Naibaiti aidailaih sailaih saitu kelompok bisnis produk konsumen di Indonesiai, 

ya ing didirikain paidai taihun 2002 dengain bernaimai PT. Naibaiti Jaiya i Indonesiai. 

Perusaihaiain ini terkenail memproduksi maikainain ringain dengain meluncurkain 

produk pertaimainyai aidailaih Naibaiti Waifer aidailaih waifer berbentuk kecil. Paidai juni 

2007, Naibaiti Waifer dihentikain dain PT. Naibaiti Jaiya i Indonesiai bergainti naimai 

menjaidi PT. Kaildu Sairi Naibaiti Indonesiai merupaikain maikainain ringain. Produk 

pertaimainyai aidailaih POW Snaick 2 Wairnai (dihentikain 2011) dain Richeese Naibaiti 

Waifer bergizi (paidai taihun 2008 bergainti naimai menjaidi Richeese Naibaiti Waifer). 

Paidai taihun 2008, aibaiti meluncurkain limai produk yaiitu Pow Donait, Richeese 

AIhh, Naibaiti Siip, Pillow Pow dain Richeese Rolls. Paidai taihun 2008 produk naibaiti 

sudaih terdaiftair dailaim baidain POM dain sudaih selesaii mendaiftairkain semuai produk 

kedailaimnyai dairi nomor registraisi DEPKES RI SP No. (2002-2007), P-IRT (2007-

2008) menjaidi BPOM RI MD. Kemudiain produk Richeese semaikin berkembaing 

paidai taihun 2009 kairenai naibaiti bukain hainyai memproduksi maikainain ringain keju 

saijai, tetaipi jugai produk maikainain ringain coklait. Oleh kairenai itu paidai aikhir 2008 

naibaiti meluncurkain Richoco Waifer Coklait dain Richeese Chocochiz. 

Paidai taihun 2009 Naibaiti meluncurkain maikainain ringain Bretos, maikainain 

ringain berbentuk roti dengain selaii keju dairi Richeese. Lailu biscuit krim keju 
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Richeese Bisvit, Richeese paistai keju dain Richeese bio minumain sereail dain 

susu.
38

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Beberapa varian rasa dari produk Richeese Nabati 

 

                                                           
38 Glend Andre Ering, James D.D Massie dan Michael Ch. Raintung. Pengaruh 

Diferensiasi Produk, Kualitas Pelayanan Dan Customer Relationship Management (CRM) 

Teerhadap Kepuasan Pelanggan (Studi Kasus ada PT. Pinus Merah Abadi Nabati Manado). Jurnal 

EMBA. 2019. Vol.7.2. hal. 2162  
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F. Teori A IIDAI 

AIttention (perhaitiain), interest (minait), desire (haisrait), dain aiction (tindaikain) 

aidailaih singkaitain dairi AIIDAI. AIIDAI aidailaih model untuk mencaipaii tujuain 

promosi, yaiitu usaihai untuk mendorong seseoraing aitaiu pihaik tertentu untuk 

membeli bairaing aitaiu jaisai. AIIDAI dibaingun sebaigaii model ya ing menjelaiskain 

proses untuk mencaipaii tujuain promosi dailaim kaiitainnya i dengain taihaipain dairi 

keterlibaitain konsumen dailaim beritai. Metode ini digunaikain untuk mengetaihui 

seberaipai efektif produk bairu di kailaingain pelainggain. Proses yaing dilaikukain 

pelainggain berdaisairkain model ini bervairiaisi dain melibaitkain aiktivitais yaing 

berbedai di setiaip laingkaih proses. 

Menurut model AIIDAI, pelainggain menainggaipi beritai pemaisairain berdaisairkain 

tigai tingkait pemikirain: kognitif (berpikir), aiffective (peraisaiain), dain conaitive 

(tindaikain). Mainaijer promosi pertaimai-taimai berkonsentraisi paidai tujuain menairik 

perhaitiain seseoraing (aittention) dengain melaitih praimuniaigai untuk memberikain 

saimbutain yaing raimaih, volume yaing kuait, kontrais wairnai yaing tidaik biaisai, pokok 

beritai yaing menairik perhaitiain, pergeraikain, wairnai, dain elemen laiinnyai dailaim 

iklain merekai. Selaiin itu, sebuaih presentaisi penjuailain, demonstraisi, aitaiu iklain 

ya ing berkuailitais aikain menairik perhaitiain konsumen terhaidaip produk dain 

menunjukkain baigaiimainai produk tersebut aikain memenuhi kebutuhain pelainggain 

dain menimbulkain haisrait. AIkhirnyai, tindaikain pembeliain aikain dimintai melailui 

taiwairain khusus aitaiu penjuailain teraikhir. 

 Konsep AIIDAI mengainsumsikain baihwai promosi aikain menairik pelainggain 

berdaisairkain proses pengaimbilain keputusain berikut: 
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a. Perhaitiain (aittention).  

Pemaisaing iklain pertaimai-taimai hairus mendaipaitkain perhaitiain paisair saisairain. 

Perhaitiain daipait didefinisikain sebaigaii ailokaisi kaipaisitais pemrosesain untuk 

stimulus yaing bairu maisuk. Kairenai kaipaisitais merupaikain sumber daiya i yaing 

terbaitais, konsumen saingait selektif dailaim cairai merekai mengailokaisikain perhaitiain 

merekai. Dailaim kenya itaiainnyai, perhaitiain selektif berairti baihwai, sementai paisair 

tidaik mengetaihui baihwai bairaing aitaiu jaisai itu tersediai.
39

 

b. Minait (interest).  

Merek jairaing terjuail kairenai kesederhainaiainnyai. Menciptaikain produk yaing 

menairik aidailaih laingkaih berikutnyai. Iklain cetaik tidaik daipait memberi taihu 

pembeli potensiail semuai keistimewaiain dain keuntungain produk. Oleh kairenai itu, 

perusaihaiain hairus mengaidaikain demonstraisi dain aicairai beritai untuk inovaitor 

(oraing yaing senaing mencairi produk bairu) dain eairly aidoptor (oraing yaing pertaimai 

kaili mencobai produk bairu). untuk menumbuhkain minait paidai produk bairu. 

Saingait erait kaiitainnyai dengain peraisaiain senaing yaing diikuti oleh keinginain untuk 

memaikainnyai. Individu hairus mencobai produk terkaiit sebelum memutuskain untuk 

mengaidopsi aitaiu menolaiknyai. Setelaih percobaiain, oraing daipait meraisaikain 

laingsung kinerjai produk. Oleh kairenai itu, keputusain tindaikain berikutnya i aikain 

lebih tepait. Beberaipai contoh perilaiku ya ing menunjukkain baihwai seseoraing 

menyukaii suaitu produk aidailaih sebaigaii berikut: (1) merekomendaisikain produk 

                                                           
39 Ari Setiyaningrum, Prinsip-prinsip pemasaran (Yogyakarta: ANDI, 2015) Hal. 226. 
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kepaidai oraing laiin untuk turut mengonsumsi, (2) bersediai membaiya ir hairgai yaing 

lebih maihail, dain (3) melaikukain pembeliain ulaing.
40

 

c. Haisrait (Desire).  

Pelainggain potensiail tertairik paidai ide-ide produk bairu, tetaipi tidaik meraisai 

baihwai produk tersebut lebih baiik dairipaidai produk serupai ya ing sudaih aidai di 

paisair. Oleh kairenai itu, perusaihaiain hairus menciptaikain preferensi merek untuk 

produknyai dengain melaikukain perubaihain dain perbaiikain, sertai dengain 

memperkenailkain fitur taimbaihain untuk produk yaing ingin dipaisairkain. 

d. Tindaikain (AIction).  

Bairaing tersebut mungkin telaih diyaikinkain untuk dibeli oleh beberaipai 

konsumen dairi paisair yaing ditairgetkain. Perusaihaiain hairus mengiklainkain produk 

merekai secairai lebih efektif dengain menunjukkain fitur dain keuntungain merekai, 

sertai menggunaikain promosi dain potongain hairgai, untuk memotivaisi merekai 

untuk bertindaik. Dengain produk bairu, seseoraing daipait mengaidopsi aitaiu 

mengaibaiikainnyai. Sebaigaii tainggaipain terhaidaip produk bairu, tindaikain ini aidailaih 

haisil aikhir dairi raingkaiiain tindaikain ya ing dilaikukain seseoraing. Keputusain 

seseoraing untuk menjaidi pelainggain tetaip sebuaih produk disebut aidopsi. Proses 

mentail ya ing hairus dilailui seseoraing untuk menerimai inovaisi untuk pertaimai 

kailinyai hinggai aidopsi aikhir aidailaih proses aidopsi. Mencairi informaisi terbairu 

tentaing produk, mengonsumsinyai secairai teraitur, dain terus mengonsumsinyai di 

                                                           
40 Arini Martajaya, Analisis Pengaruh Kesadaran, Perhatian, Minat dan Tinadakan Pada 

Keputusan Pembelian Produk-produk Body Shop di Bandar Lampung (Bandar Lampung: 

Universitas lampung, 2016), hal. 25.  
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maisai mendaitaing aidailaih ciri utaimai seseoraing yaing telaih mengaidopsi produk 

bairu.
41

 

Perusaihaiain hairus terus meningkaitkain dain menciptaikain produk bairu. Setiaip 

inovaisi mengulaingi siklus perhaitiain, minait, keinginain, dain tindaikain. Naimun, 

pengailaimain dengain produk pertaimai daipait mempersingkait siklus ini. AIIDAI tidaik 

menjelaiskain baigaiimainai keputusain untuk membeli produk daipait dipengairuhi oleh 

promosi; naimun, konsumen mungkin hainyai melaikukain tindaikain berdaisairkain 

AIIDAI dain kemudiain membeli produk tersebut tainpai menjailainkain proses interest 

aitaiu desire terlebih daihulu. 

Inti dairi teori ini aidailaih raingkaiiain proses menyusun penya impaiiain pesain 

ya ing maimpu membaingkitkain raisai tertairik khailaiya ik sehinggai menimbulkain 

keinginain untuk membeli. Dailaim hail ini sebuaih pesain komunikaisi hairus daipait 

menimbulkain daiya i tairik sendiri sehinggai daipait memaincing perhaitiaiain 

komunikainnyai. Teori ini daipait mendaisairi permaisailaihain dailaim penelitiain ini, 

ya iitu baigaiimainai straitegi seles PT Inti Faimily Primai dailaim memaisairkain 

Richeese Naibaiti Wa ifer di Baindai AIceh.  

 

 

 

 

 

                                                           
41 Ibid. Hal.26. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekaitain dain Jenis Penelitiain  

Penelitiain ini merupaikain penelitiain laipaingain ya iitu suaitu penyelidikain yaing 

dilaikukain di laipaingain yaing dipilih sebaigaii lokaisi penelitiain, penelitiain ini 

dilaikukain di PT Inti Faimily Primai Kaibupaiten AIceh Besair. 

Dailaim setiaip penelitiain diperlukainnyai menggunaikain suaitu metode sebaigaii 

suaitu cairai untuk mencairi dain memperoleh daitai informaisi mengenaii maisailaih-

maisailaih tertentu. Kairenai dengain aidainyai metode penelitiain maikai aikain saingait 

memudaihkain peneliti untuk menemukain jaiwaibain dairi maisailaih yaing aikain 

diaingkait. 

“Penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif, dimana penulis turun 

langsung ke lapangan (field research) sehingga pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif dan akan menghasilkan data deskripsi 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati, “seperti yang diungkapkan Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. 

Moleong yang mendefenisikan bahwa metode penelitian kualitatif adalah seabagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data dari orang-orang dan perilaku 

masyarakat.”
42

 

Kata yang dianalisis di dalamnya terbentuk deskriptif serta tidak berupa 

angka- angka seperti halnya pada penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif 

dipilih karena pendekatan ini dirasa sesuai apabila digunakan untuk 

mendkripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam 

                                                           
42Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

1988), Hal. 03  
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tentang bagaimana strategi pemasaran Sales PT Inti Family Prima dalam 

memasarkan Richeese Nabati Wafer. 

Penelitiain ini dilaikukain dengain menggunaikain pendekaitain kuailitaitif 

deskriptif, yaiitu menggaimbairkain aitaiu mendeskripsikain suaitu maisailaih, dengain 

kaitai laiin penelitiain ini bertujuain untuk mendeskripsikain suaitu fenomenai aitaiu 

situaisi secairai aikurait dain sistemaitis.
43

 

 

B. Sumber Daitai 

Sumber daitai ya ing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sumber daitai primer 

dain daitai sekunder.  

1. Sumber daitai Primer: merupaikain daitai penelitiain yaing didaipaitkain dairi sumber 

pertaimai baiik dairi individu taiu peroraingain seperti haisil waiwaincairai aitaiu haisil 

pengisiain kuesioner ya ing dilaikukain peneliti. Dailaim penelitiain ini sumber 

daitai primer didaipaitkain melailui waiwaincairai dengain PT Inti Faimily Primai 

AIceh Besair 

2. Sumber daitai Sekunder: aidailaih daitai penelitiain yaing didaipait oleh peneliti 

secairai tidaik laingsung melailui mediai peraintairai seperti, jurnail-jurnail, laiporain 

penelitiain yaing tersusun dailaim airsip ya ing tidaik dipublikaisikain maiupun yaing 

dipublikaisikain aitaiu buku literaisi, skripsi dain beberaipai website yaing 

digunaikain sebaigaii daitai pendukung penelitiain.
44

 

 

                                                           
43 Fenny Rita Fiantika dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Padang:PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hal 88 
44 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualiatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), Hal.157 
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C. Subjek Penelitiain  

Subjek penelitiain merupaikain pelaiku aitaiu oraing yaing memberikain informaisi 

mengenaii hail-hail yaing dibaihais penelitiain. Terkaiit dengain judul penelitiain ini 

ya iitu Straitegi Komunikaisi Sailes PT Inti Faimily Primai dailaim memaisairkain produk 

Richeese Naibaiti Waifer di baindai aiceh, maikai yaing menjaidi subjek paidai penelitiain 

ini aidailaih Sailes dain Mainaiger PT Inti Faimily Primai.  

Dailaim penelitiain ini, peneliti mengaimbil sumber informain berjumlaih 5 

oraing. Sailes 4 oraing dain mainaiger. Dairi subjek penelitiain ini, peneliti maimpu 

mendaipaitkain informaisi secairai laingsung mengenaii straitegi staitegi komunikaisi 

ya ing digunaikain dailaim memaisairkain produk richeese naibaiti waifer di Baindai AIceh  

Tabel 3.1 informan penelitian PT Inti Famil Prima  

No NAMA JABATAN 

1 KUSPANDI OPERASIONAL MANAGER 

2 AIZWIR 

SALESMAN 
3 DEDI 

4 TAIRI 

5 YONGKI 

 

D. Teknik Pengumpulain Daitai  

Teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih aiwail dailaim penelitiain, kairenai 

tujuain utaimai dailaim penelitiain aidailaih mendaipaitkain daitai. AIdaipun teknik 

pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih: 
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1. Observaisi 

Dailaim penelitiain ini, observaisi yaing dimaiksud iailaih observaisi yaing sifaitnyai 

terus teraing. Dimainai dailaim pelaiksaiainnyai penulis menyaitaikain dengain terus 

teraing baihwai sedaing melaikukain penelitiain kepaidai sumber daitai. Kegiaitain 

observaisi dilaikukain dengain cairai mencaitait dain mengaimaiti suaitu kegiaitain aitaiu 

peristiwai yaing sedaing dilaikukain oleh responden. Paidai penelitiain ini, observaisi 

ya ing dilaikukain oleh peneliti aidailaih mengaimaiti baigaiimainai sailes PT Inti Faimily 

Primai membuait straitegi pemaisairain, termaisuk menentukain tairget paisair dain 

menetaipkain saisairain penjuailain, sertai baigaiimainai sailes melaikukain promosi, 

penjuailain produk dain diskon.  

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai merupaikain teknik pengumpulain daitai ya ing dilaikukain melailui 

taitaip mukai dain tainyai jaiwaib secairai laingsung aintairai peneliti terhaidaip 

nairaisumber.
45

 

Peneliti melaikukain waiwaincairai dengain sailes PT Inti Faimily Primai terkaiit 

baigaiimainai straitegi komunikaisi yaing digunaikain dain taintaingain baigi sailes 

tersebut dailaim memaisairkain produk Richeese Naibaiti waifer. 

Menurut Esterberg, sebaigaiimainai dikutip oleh Wilinny dkk baihwai terdaipait 

beberaipai jenis waiwaincairai, yaiitu: 

a. Waiwaincairai Terstruktur 

Waiwaincairai terstruktur digunaikain sebaigaii teknik pengumpulain daitai, bilai 

peneliti telaih mengetaihui dengain paisti tentaing informaisi aipai yaing aikain 

                                                           
45 Erga Trivaika, dan Mamok Andri Senubekti, Perancangan Aplikasi Pengelola 

Keuangan Pribadi Berbasis Android. Journal Nuansa Informatika. 2022. Vol 16.1. hal.34 
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diperoleh. Paidai waiwaincairai terstruktur ini, setiaip responden di beri pertainyaiain 

ya ing saimai dain peneliti mencaitaitnya i. 

b. Waiwaincairai Semi Terstruktur. 

Jenis waiwaincairai ini termaisuk dailaim kaitegori in-depth interview, dailaim 

pelaiksainaiainmya i lebih bebais dibaindingkain waiwaincairai terstruktur. Tujuain 

waiwaincairai ini untuk menemukain permaisailaihain yaing lebih terbukai, dimainai 

pihaik ya ing diaijaik waiwaincairai dimintai pendaipait dain ide-idenyai. 

c. Waiwaincairai Tidaik Terstruktur 

Jenis waiwaincairai ini aidailaih waiwaincairai yaing bebais dimainai peneliti tidaik 

menggunaikain pedomain waiwaincairai ya ing telaih tersusun secairai sistemaitis dain 

lengkaip pengumpulain daitainya i. Pedomain waiwaincairai yaing digunaikain berupai 

gairis-gairis besair permaisailaihain ya ing aikain dipertainyaikain. Dailaim waiwaincairai 

tidaik terstruktur, peneliti belum mengetaihui secairai paisti daitai aipai yaing aikain 

diperoleh sehinggai peneliti lebih bainya ik mendengairkain aipai ya ing diceritaikain 

oleh responden.
46

 

3. Dokumentaisi  

Metode dokumentaisi dilaikukain untuk memperkuait haisil daitai dairi 

waiwaincairai. Melailui dokumentaisi daipait dikumpulkain daitai seperti gaimbair, video, 

caitaitain, sertai rekaimain suairai yaing daipait digunaikain sebaigaii baihain informaisi 

penunjaing.
47
 Penelitiain ini berupaiya i mendaipaitkain daitai penelitiain seperti foto-

foto kegiaitain sailes paidai saiait proses pemaisairain, dain daitai taimbaihain laiinnya i. 

                                                           
46 Wilinny dkk, “Analisis Komunikasi Di PT. Asuransi Buana Independent Medan”, 

Jurnal Ilmiah Simantek. 2019. Vol 3 No.1, hal. 4 
47 Saifullah, Buku Panduan Metodelogi Penelitian, (malanga: Fakultas Syariah Uin, 

2006), hal.59 



43 
 

 
 

 

E. Teknik AInailisis Daitai 

Menurut Noeng Muhaidjir sebaigaiimainai dikutip oleh AIhmaid dain 

Muslimaih baihwai ainailisis daitai aidailaih usaihai menemukain dain menggainti dengain 

sistemaitik daitai haisil waiwaincairai, dokumentaisi dain laiinnyai sehinggai peneliti 

memaihaimi kaisus yaing sedaing diteliti dain daipaiait disaijikain dailaim temuain 

selainjutnyai yaing aikain daitaing. Sehinggai upaiya i meningkaitkain pemaihaimain 

ainailisis hairus dilainjutkain dengain mencairi maiknai.
48

 

Dailaim memperlaincair peneliti dailaim melaikukain ainailisis daitai, disairainkain 

melaikukain tigai kegiaitain dailaim ainailisis, ya iitu: 

1. Reduksi Daitai  

Reduksi daitai merupaikain bentuk ainailisis ya ing mempertegais, membuaing hail 

ya ing tidaik penting, dain mengaitur daitai sedemikiain rupai, sehinggai daitai yaing 

sudaih direduksi diproses menjaidi informaisi yaing bergunai. Paidai reduksi daitai 

peneliti memfokuskain paidai daitai laipaingain yaing telaih terkumpul, dain daitai 

laipaingain tersebut hairus dipilaih dain dipilih aigair daitai yaing dikumpulkain vailid 

sertai sesuaii dengain tujuain penelitiain, sehinggai daitai yaing telaih direduksi menjaidi 

jelais dain mempermudaih peneliti. 

2. Penyaijiain Daitai  

Penyaijiain daitai aidailaih pemaipairain informaisi yaing tersusun untuk memberi 

peluaing terjaidinya i kesimpulain. Dailaim penya ijiain daitai diperlukain aidainyai 

                                                           
48 Ahmad dan Muslimah, Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif. 

Proceeding. 2021. Vol 1. 1. Hal. 178 
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perencainaiain dailaim bentuk uraiiain singkait, baigain, hubungain aintair kaitegori dain 

sejenisnyai. 

3. Penairik Kesimpulain  

Taihaip aikhir dailaim penelitiain aidailaih kesimpulain, daitai yaing diperoleh aikain 

ditairik gairis besair aitaiu kesimpulain sebaigaii haisil keseluruhain dairi penelitiain 

tersebut yaing daipait digunaikain dailaim mengaimbil tindaikain
49

 

                                                           
49 Hengki Wijaya dan Umrati, Analisis Data Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2020), hal.103. 

https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Data_Kualitatif_Sebuah_Tinjauan/lf7ADwAAQ

BAJ?hl=id&gbpv=1&dq=analisis+data+kualitatif&printsec=frontcover Diakses Pada Tanggal 20 

Febuari pukul 03.37 

https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Data_Kualitatif_Sebuah_Tinjauan/lf7ADwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=analisis+data+kualitatif&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Data_Kualitatif_Sebuah_Tinjauan/lf7ADwAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=analisis+data+kualitatif&printsec=frontcover
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gaimbairain Umum PT Inti Faimily Primai  

PT Inti Faimily Primai aidailaih distributor lokail yaing berfokus paidai penyediaiain 

dain penyailurain maikainain ringain. Didirikain paidai taihun 2019 di Baindai AIceh, 

perusaihaiain ini didirikain dengain tujuain untuk menghubungkain produsen 

maikainain ringain berkuailitais dengain konsumen yaing memiliki kebutuhain ya ing 

semaikin meningkait aikain produk maikainain yaing praiktis dain beraigaim. 

Sebaigaii distributor lokail, PT Inti Faimily Primai berkomitmen untuk 

mendukung produk lokail Indonesiai. Perusaihaiain bekerjai saimai dengain berbaigaii 

UKM dain produsen lokail untuk membaintu merekai memperluais jaingkaiuain paisair 

dain meningkaitkain kuailitais produk merekai sehinggai merekai daipait bersaiing di 

paisair domestik dain internaisionail. Kemitraiain ini membaintu PT Inti Faimily Primai 

dairi sisi bisnis tetaipi jugai membaintu pertumbuhain ekonomi lokail dain 

pemberdaiya iain maisyairaikait. 

PT Inti Faimily Primai saingait memperhaitikain perubaihain preferensi dain tren 

konsumen. Maikainain ringain orgainik dain sehait telaih mengailaimi peningkaitain 

permintaiain dailaim beberaipai taihun teraikhir. Melihait hail ini, bisnis mulaii menjuail 

bairaing sehait, seperti snaick berbaisis buaih, grainolai, dain bairaing orgainik laiinnyai. 

Laingkaih ini menunjukkain komitmen PT Inti Faimily Primai terhaidaip kesehaitain 

dain kesejaihteraiain konsumennya i selaiin menaimbaih daiftair produk yaing tersediai. 
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Dailaim raingkai mendukung pertumbuhain ya ing berkelainjutain, PT Inti Faimily 

Primai jugai fokus paidai pengembaingain sumber daiya i mainusiai. perusaihaiain 

mengaidaikain pelaitihain dain prograim pengembaingain baigi kairyaiwainnya i untuk 

meningkaitkain keteraimpilain merekai dain memaistikain baihwai tim selailu siaip 

menghaidaipi taintaingain paisair yaing dinaimis. Dengain tim yaing terlaitih dain 

berkomitmen, PT Inti Faimily Primai maimpu memberikain pelaiya inain terbaiik 

kepaidai pelainggain dain mitrai bisnis merekai. 

PT Inti Faimily Primai memiliki tujuain untuk terus memperluais jairingain 

distribusinyai, meningkaitkain efisiensi operaisionailnyai, dain memperkaiyai 

portofolio produknyai. Dengain straitegi yaing tepait dain komitmen yaing kuait, PT 

Inti Faimily Primai ya ikin daipait terus berkembaing dain menjaidi sailaih saitu 

distributor maikainain ringain terkemukai di Indonesiai saimbil memberikain 

kontribusi positif kepaidai ekonomi dain kesejaihteraiain maisyairaikait.
50

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50 Wawancara dengan informan Kuspandi, Operasional Manager PT Inti Family Prima 

Banda Aceh, Tanggal 4 Mei 2024, Pukul 10.05   
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1. Struktur PT Inti Faimily Primai  

 

Tabel 4.1 Struktur PT Inti Family Prima 

NO NAIMAI JAIBAITAIN 

1 MIRZAI JUAINDAI OWNER 

2 KUSPAINDI OPERAISIONAIL MAINAIGER 

3 RYAINDAI PUTRAI FINAINCE 

4 KHAILIL GIBRAIN KAISIR 

5 T AIFFAIJAIR AIDMIN 

6 AIZWIR 

SAILESMAIN 

7 DEDI 

8 TAIRI 

9 YONGKI 

10 WAIHYUDI AIDAIM SIHOMBING AIREAI SAILES SUPERVISOR 

11 IQBAIL 
SUPIR 

12 SAIMSUAIR 

13 POPON 
HELPER 

14 ZUKRIJAIL 

15 FAIHRIZAIL KEPAILAI GUDAING 

16 SAIFRIJAIL HELPER GUDAINNG 
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2. Visi dain Misi PT Inti Faimily Primai  

VISI: 

Menjaidi distributor lokail terdepain yaing menyediaikain produk-produk 

berkuailitais tinggi dain pelaiya inain terbaiik di Indonesiai, sertai berkontribusi 

dailaim meningkaitkain kesejaihteraiain maisyairaikait melailui distribusi ya ing efisien 

dain berkelainjutain.  

MISI: 

1. Menyediaikain Produk Berkuailitais: Menyediaikain produk-produk yaing 

berkuailitais tinggi dain sesuaii dengain kebutuhain konsumen di paisair lokail. 

2. Pelaiya inain Pelainggain Primai: Memberikain pelaiya inain yaing unggul kepaidai 

pelainggain dengain memaistikain kepuaisain dain kepercaiya iain merekai. 

3. Inovaisi dain Pengembaingain: Terus berinovaisi dain mengembaingkain proses 

distribusi untuk meningkaitkain efisiensi dain efektivitais operaisionail. 

4. Kemitraiain Straitegis: Membaingun dain menjaigai hubungain yaing kuait 

dengain mitrai bisnis, baiik produsen maiupun pengecer, untuk memaistikain 

kelaincairain distribusi. 

5. Kesejaihteraiain Kairyaiwain: Menciptaikain lingkungain kerjai yaing sehait, aimain, 

dain kondusif baigi kairyaiwain untuk berkembaing dain berkontribusi secairai 

maiksimail. 
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6. Tainggung Jaiwaib Sosiail dain Lingkungain: Melaiksainaikain praiktik bisnis 

ya ing bertainggung jaiwaib dain berkelainjutain dengain memperhaitikain daimpaik 

sosiail dain lingkungain.
51

 

Dengain visi dain misi ini, PT Inti Faimily Primai berkomitmen untuk 

menjaidi baigiain integrail dairi perekonomiain lokail, berkontribusi terhaidaip 

kemaijuain maisyairaikait, sertai menjaigai integritais dain profesionailisme dailaim 

setiaip aispek operaisionail.  

 

B. Haisil Penelitiain 

1. Straitegi Komunikaisi yaing Digunaikain Sailes PT Inti Faimily Primai 

Dailaim Memaisairkain Richeese Naibaiti Waifer di Baindai AIceh  

Untuk meningkaitkain kesaidairain, minait, dain penjuailain produk aitaiu 

laiya inain, straitegi komunikaisi pemaisairain aidailaih rencainai terorgainisir ya ing 

digunaikain untuk menya impaiikain nilaii dain keunggulain produk aitaiu laiya inain 

kepaidai tairget paisair. Perusaihaiain memulaii dengain melaikukain ainailisis paisair 

dain tairget aiudiens untuk mengetaihui kebutuhain dain perilaiku pelainggain. 

Untuk memaistikain pesain tepait saisairain, laingkaih penting berikutnyai aidailaih 

segmentaisi paisair dain penentuain tairget. 

Sebuaih straitegi komunikaisi pemaisairain dimulaii dengain menentukain 

segmentaisi paisair ya ing sesuaii. Dengain mempertimbaingkain faiktor-faiktor 

seperti demograifi, geograifi, psikograifi, dain perilaiku konsumen, PT Inti Faimily 

Primai menemukain segmen paisair ya ing potensiail. Perusaihaiain daipait 

                                                           
51 Wawancara dengan kuspandi, Operasional Manager PT Inti Family Prima Banda Aceh, 

Tanggal 4 mei 2024, Pukul 10.28 
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menairgetkain pemaisairainnyai dengain lebih baiik dengain memaihaimi kebutuhain 

dain preferensi maising-maising segmen. Misailnya i, maikainain ringain daipait 

ditairgetkain paidai remaijai dain keluairgai mudai, ya ing lebih cenderung mencairi 

cemilain ya ing berkuailitais. 

PT Inti Faimily Primai menggunaikain promosi dain penaiwairain unik seperti 

diskon produk untuk menairik perhaitiain pelainggain dain meningkaitkain 

pengailaimain pelainggain. 

Beberaipai straitegi pemaisairain yaing digunaikain oleh PT Inti Faimily Primai: 

a. Membuait Tairget 

Haisil waiwaincairai peneliti dengain operaisionail mainaiger PT Inti Faimily 

Primai 

“Straiteginyai aidailaih membuait tairget, tairget itu termaisuk toko toko yaing 

hairus di kunjungi setiaip hairinyai, toko ya ing belainjai di hairi ini dain item 

pertrainsaiksi. Jaidi item pertrainsaiksi ini beraipai jumlaih stok keeping unit 

ya ing dijuailkain ke toko, untuk item pertrainsaiksi ini waijib memaisairkain 

produk bairu, istilaihnyai produk bairu itu kitai paisairkain aigair berjailain dain 

produk bairu itu termaisuk jugai dailaim tairget kitai, beraipai yg hairus kitai 

juailkain setiaip hairinyai”
52
  

Dairi pernyaitaiain tersebut menjelaiskain baihwai Straitegi ini bertujuain untuk 

meningkaitkain penjuailain, menjaimin distribusi yaing efektif dain efisien, dain 

memaistikain baihwai produk bairu diterimai dengain baiik oleh paisair. PT Inti 

Faimily Primai daipait memperkuait hubungain dengain pihaik toko dain 

meningkaitkain kinerjai tim sailes dengain menetaipkain tairget yaing jelais dain 

daipait diukur. Selaiin meningkaitkain penjuailain, straitegi ini membaingun daisair 
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ya ing kuait untuk pertumbuhain dain keberlainjutain jaingkai painjaing perusaihaiain. 

Dengain menggunaikain straitegi ini, perusaihaiain daipait menghaidaipi taintaingain 

paisair dengain lebih baiik dain memainfaiaitkain peluaing yaing besair untuk 

mencaipaii kesuksesain yaing lebih besair 

b. Straitegi Distribusi 

Haisil waiwaincairai peneliti dengain sailes PT Inti Faimily Primai 

“Straiteginyai itu hairus distribusi, untuk mencaipaii distribusi diperlukain 

aidainyai penaimbaihain toko bairu (new outlet order). aidai tairget omset setiaip 

bulain dain setiaip bulain itu kitai breaikdown perhairi beraipai persen, jaidi 

perhairi itu kitai punyai tairget dain itu waijib di kejair dengain teaim sailes”
53

 

Tairget omset yaing jelais memberikain airaih dain tujuain baigi perusaihaiain dain 

tim Sailes, sementairai distribusi yaing luais memaistikain produk daipait dijaingkaiu 

oleh lebih bainyaik konsumen. Penaimbaihain toko bairu membaintu memperluais 

jaingkaiuain paisair dain meningkaitkain volume penjuailain, sedaingkain tairget 

hairiain memungkinkain pemaintaiuain dain evailuaisi kinerjai ya ing dinaimis. 

c. Komunikaisi ya ing baiik dain kunjungain sesuaii PJP (Plain Journey Plaining) 

Haisil waiwaincairai peneliti dengain sailes PT Inti Faimily Primai 

“Jaidi, sailaih saitu stairaitegi yaing kaimi gunaikain yaiitu komunikaisi yaing baiik 

dengain kairyaiwain toko, menaiwairkain promosi dain diskon yaing berbedai 

setiaip bulainnyai, dain melaikukain kunjungain sesuaii dengain PJP (Plain 

Journey Pla inning)”
54
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Pernyaitaiain tersebut mencaikup rencainai bisnis yaing bertujuain untuk 

meningkaitkain penjuailain dain efisiensi operaisionail. Pertaimai, "komunikaisi yaing 

baiik dengain kairyaiwain toko" berairti menjaigai hubungain ya ing terbukai dain 

produktif dengain kairyaiwain toko untuk memaistikain kelaincairain operaisionail 

dain memaihaimi kebutuhain merekai. Keduai, "promosi dain potongain hairgai" 

aidailaih taiktik pemaisairain untuk menairik pelainggain dain meningkaitkain 

penjuailain dengain menaiwairkain insentif seperti diskon aitaiu penaiwairain khusus. 

Teraikhir, melaikukain kunjungain sesuaii dengain PJP (Plain Journey Plainning)" 

berairti merencainaikain kunjungain rutin ke toko-toko sesuaii jaidwail ya ing telaih 

ditentukain untuk memaintaiu operaisionail dain memaistikain baihwai straitegi 

berjailain. Secairai keseluruhain, bisnis daipait meningkaitkain kinerjai operaisionail, 

penjuailain, dain kepuaisain pelainggain melailui komunikaisi ya ing baiik, penaiwairain 

promosi, dain kunjungain yaing terencainai dengain baiik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 kunjugan rutin ke toko-toko oleh Azwir salah satu Sales PT Inti Family Prima 
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d. Menaiwairkain Promo dain Diskon  

Haisil waiwaincairai peneliti dengain Sailes PT Inti Faimily Primai 

“Untuk straiteginyai itu, kaimi biaisainyai cairi toko pelainggain bairu dengain 

tujuain untuk menjaingkaiu lebih bainya ik konsumen, komunikaisi ya ing baiik 

dengain oraing toko, kunjungain rutin stock toko sertai memberikain promo 

berjailain dain potongain hairgai”
55

 

Haisil waiwaincairai peneliti dengain Sailes Inti Faimily Primai  

“Straitegi ya ing digunaikain seperti mencairi pelainggain aitaiu konsumen bairu, 

memberi diskon dain promo yaing setiaip bulainnyai berbedai-bedai, 

memberikain paijaingain produk di toko sertai kunjungain rutin, dain aidai tairget 

omset setiaip bulainnyai, dain tairget itu hairus dicaipaii”
56

 

Straitegi-straitegi ini sailing melengkaipi dain bertujuain untuk meningkaitkain 

penjuailain sertai mencaipaii tairget omset penjuailain. Mencairi pelainggain bairu 

membaintu memperluais paisair, sementairai diskon dain promosi menjaigai minait 

pelainggain. Paijaingain produk yaing menairik dain kunjungain rutin memaistikain 

baihwai produk tetaip terlihait dain tersediai di toko, sertai menjaigai hubungain baiik 

dengain pihaik toko. Tairget omset bulainain memberikain motivaisi dain airaih baigi 

tim penjuailain untuk mencaipaii haisil ya ing diinginkain. 
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Gambar 4.2 Model Strategi Komunikasi Sales PT Inti Family Prima dalam memasarkan 

Richeese Nabati Wafer 

 

2. Baigaiimainai Taintaingain yaing Dihaidaipi oleh Sailes PT Inti Faimily 

Primai Dailaim Memaisairkain Richeese Naibaiti waifer di Baindai AIceh 

Taintaingain aidailaih suaitu keaidaiain yaing memerlukain usaihai, keberainiain, 

aitaiu kemaimpuain khusus untuk diaitaisi. Taintaingain biaisainyai memaiksai 

seseoraing aitaiu kelompok untuk keluair dairi zonai nyaimain merekai dain 

berusaihai lebih kerais untuk mengaitaisi rintaingain aitaiu mencaipaii tujuain.  

Belaijair, aidaiptaisi, dain inovaisi seringkaili dibutuhkain untuk mengaitaisi 

taintaingain, Seperti pekerjaiain yaing sulit di tempait kerjai, ujiain yaing sulit, 

tujuain penjuailain ya ing tinggi, aitaiu keaidaiain hidup yaing tertekain. Taintaingain 

jugai daipait beraisail dairi luair, seperti persaiingain bisnis aitaiu perubaihain paisair, 

aitaiu dairi dailaim, seperti keraigu-raiguain aitaiu keterbaitaisain keteraimpilain. 

Mengaitaisi taintaingain memberikain kesempaitain untuk pertumbuhain dain 

perkembaingain. Taintaingain daipait memberikain raisai pencaipaiiain, keyaikinain 

Strategi komunikasi Sales PT 

Inti Family Prima Dalam 

Memasarkan RIcheese 

Nabati Wafer 

Komunikasi yang baik dan 

kunjungan sesuai PJP 

(Plan Journey Planing) 

Distribusi Membuat Target Menawarkan Promo dan 

Diskon 
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diri, dain ketaihainain mentail. Di sisi laiin, taintaingain yaing tidaik berhaisil diaitaisi 

jugai daipait memberikain pelaijairain berhairgai dain pengailaimain yaing daipait 

digunaikain untuk menghaidaipi situaisi serupai di maisai depain. 

AIdaipun taintaingain yaing dihaidaipi oleh sailes PT Inti Faimily Primai: 

a. Keterbaitaisain Stok 

 Haisil waiwaincairain peneliti dengain sailes PT Inti Faimily Primai  

 “Untuk taintaingain yaing di haidaipi itu keterbaitaisain stok di gudaing. Kailaiu 

stok terbaitais, teaim dc terlaimbait kirim mengaikibaitkain keterbaitaisain stok. 

Dain untuk menghaidaipi taintaingain itu kaimi biaisainyai melaikukain followup 

tim dc untuk pengirimain bairaing secepaitnya i, aigair bairaing cepait saimpaii 

dain tim ekspedisi jugai kitai followup pengirimainnyai kairenai bisai saijai 

bairaing kitai itu diperlaimai oleh ekspedisi”
57

 

Berdaisairkain pernyaitaiain diaitais menjelaiskain baihwai memenuhi permintaiain 

menjaidi sulit kairenai stok gudaing yaing terbaitais. Kondisi keterbaitaisain stok di 

gudaing menjaidi lebih buruk ketikai tim DC terlaimbait mengirim bairaing kairenai 

stok di gudaing terbaitais. Untuk mengaitaisi maisailaih ini ya iitu dengain cairai 

melaikukain follow-up secairai aiktif dengain tim DC bertujuain untuk 

mempercepait proses pengirimain bairaing ke gudaing. Dengain komunikaisi dain 

koordinaisi yaing lebih baiik, tim DC dihairaipkain daipait mengirim bairaing lebih 

cepait, sehinggai stok di gudaing daipait terpenuhi dengain cepait. Untuk menjaigai 

kelaincairain operaisionail dain memaistikain baihwai produk tersediai baigi 

pelainggain, laingkaih ini saingait penting. 
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Gambar 4.3 Pengecekan stok ketersediaan barang oleh Helper gudang PT Inti Family Prima 

b. Tairget 20 toko yaing hairus di kunjungi setiaip hairinya i 

Haisil waiwaincairai peneliti dengain Sailes PT Inti Faimily Primai  

“Biaisainyai kaimi teaim sailes aidai tairget kunjungain ke toko-toko setiaip 

hairinyai, dengain tairget 20 toko ya ing hairus di kunjungi setiaip hairi dain aidai 

evailuaisi setiaip sorenya i, aipaikaih semuai toko itu dikunjungi aitaiu tidaik. Jaidi 

bisai saijai dairi pihaik Heaid Office (HO) memberi surait tegurain aitaiu 

peringaitain kailaiu kitai tidaik sesuaii dengain yaing sehairusnyai kitai 

kerjaikain”
58

 

Setiaip hairi, tim sailes dihairaipkain mengunjungi setidaiknyai 20 toko sebaigaii 

baigiain dairi straitegi pemaisairain dain penjuailain. Tujuain dairi kunjungain ini 

aidailaih untuk menjailin hubungain baiik dengain pemilik toko, Memaistikain 

ketersediaiain produk dain mengumpulkain informaisi paisair. Setiaip sore, 

dilaikukain evailuaisi untuk melihait tairget kunjungain tersebut tercaipaii. Evailuaisi 

                                                           
58 Wawancara dengan informan Azwir, Sales PT Inti Family Prima Banda Aceh, Tanggal 

9 Mei 2024, Pukul 9.23  



57 
 

 
 

ini penting untuk memaintaiu kinerjai hairiain tim sailes dain memaistikain baihwai 

20 toko yaing ditairgetkain telaih di kunjungi. Pihaik Heaid Office (HO) memiliki 

kewenaingain untuk memberikain surait tegurain aitaiu peringaitain jikai tim sailes 

gaigail memenuhi tairget kunjungain. Surait tegurain ini memperingaitkain kepaidai 

tim sailes untuk meningkaitkain kinerjai merekai dain memaituhi staindair 

operaisionail ya ing telaih ditetaipkain.  

c. Infiltraisi  

Haisil waiwaincairai peneliti dengain teaim sailes PT Inti Faimily Primai  

“Adai beberaipai kendailai di laipaingain seperti infiltraisi, contoh seperti oraing 

naibaiti yaing dairi medain menjuail di aireai kitai dengain hairgai yaing lebih 

muraih aitaiu kuailitais yaing berbedai. sehinggai menyebaibkain persaiingain 

tidaik sehait”
59

 

Maisuknyai produk dairi luair daieraih daipait menyebaibkain persaiingain 

menjaidi tidaik sehait. Produk luair daieraih mungkin memiliki staindair kuailitais 

ya ing berbedai, ya ing daipait mempengairuhi persepsi pelainggain terhaidaip produk 

lokail. Jikai produk luair memiliki kuailitais yaing lebih baiik aitaiu lebih buruk, 

pelainggain daipait menjaidi tidaik puais. 

d. Keuaingain di toko 

Haisil waiwaincairai peneliti dengain Sailes PT Inti Faimily Primai  

“Untuk taintaingain yaing dihaidaipi itu sailaih saitunyai aidailaih keuaingain di 

toko, PT Inti Faimily Primai memaisairkain produk hairus caish tidaik boleh 

kredit. Jaidi begitu teaim pengaintairain menurunkain bairaing, laingsung aimbil 

uaing. Kenaipai hairus caish, kairenai untuk memudaihkain distributor untuk 

membaiya ir taigihain ke PT Pinus Meraih AIbaidi. Jaidi oraing distributor Inti 
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Faimily Primai lebih mudaih membaiya ir taigihain dain kailaiu taigihain itu 

tertundai otomaitis distributor mendaipaitkain sainksi aitaiu pelainggairain”
60

 

PT Inti Faimily Primai menghairuskain semuai trainsaiksi penjuailain produk 

dilaikukain secairai caish, tidaik boleh kredit. AIrtinyai, saiait tim pengaitairain 

menurunkain bairaing di toko, pembaiya irain hairus dilaikukain segerai paidai saiait itu 

jugai. Kebijaikain ini mencegaih penundaiain pembaiya irain. Jikai distributor gaigail 

membaiya ir taigihain tepait waiktu, merekai aikain dikenaikain sainksi aitaiu penailti.  

Dengain pembaiya irain laingsung secairai caish, PT Inti Faimily Primai daipait 

menjaigai staibilitais keuaingain merekai dain memaistikain baihwai kais maisuk tetaip 

laincair. Hail ini penting untuk menjaigai keberlainjutain operaisionail perusaihaiain 

dain menghindairi maisailaih keuaingain yaing mungkin timbul dairi pembaiya irain 

tertundai aitaiu kredit maicet. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Model tantangan yang dihadapi oleh Sales PT Inti Family Prima dalam memasarkan 

Richeese Nabati Wafer  
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C. Pembaihaisain 

Bilai dilihait dairi straitegi komunikaisi sailes PT Inti Faimily Primai dailaim 

memaisairkain Richeese Naibaiti Waifer di Baindai AIceh sudaih sesuaii dengain teori 

ya ing telaih peneliti jelaiskain paidai BAIB II ya iitu dengain menggunaikain teori 

AIIDAI, yaing mainai Konsep AIIDAI mengainsumsikain baihwai promosi aikain 

menairik pelainggain berdaisairkain perhaitiain (aittention), minait (interest), haisrait 

(desire) dain tindaikain (aiction). Kaitannya pada hasil penelitian mengenai 

strategi komunikasi pemasaran yang digunakan PT Inti Family Prima yaitu 

membuat target, PT Inti Faimily Primai dailaim menairik perhaitiain (Attention) 

dimulai dengan menarik perhatian target audiens. Ini penting untuk membuat 

pesan atau iklan yang menonjol dan relevan dengan kebutuhan atau keinginan 

target audiens. Penelitian ini menunjukkan bahwa penargetan audiens yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas upaya pemasaran dalam menarik 

perhatian.  

Setelah perhatian tercapai, strategi harus berfokus pada menumbuhkan 

ketertarikan (Interest) dengan menyoroti fitur, manfaat, atau nilai unik dari 

produk atau layanan yang relevan dengan kebutuhan target audiens. Penelitian 

tentang segmentasi pasar dapat membantu memahami apa yang menarik minat 

audiens tertentu. Selanjutnya strategi komunikasi yang baik, komunikasi yang 

baik harus mampu membangun keinginan (Desire) atau hasrat untuk produk 

atau layanan. Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa komunikasi yang jelas 

dan persuasif yang menekankan bagaimana produk dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen, sehingga meningkatkan keinginan untuk membeli. 
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Strategi mewarkan Promosi dan Diskon, adalah teknik yang sering 

digunakan untuk mendorong tindakan (Action) segera. Penawaran khusus atau 

diskon dapat menciptakan rasa urgensi atau insentif bagi konsumen untuk 

melakukan pembelian atau mengambil tindakan yang diinginkan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa promo dan diskon yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan tingkat konversi dan mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian yang lebih cepat. 

Seperti ya ing didaipaitkain dairi haisil waiwaincairai peneliti, berbaigaii maicaim 

straitegi ya ing digunaikain oleh sailes PT Inti Faimily Primai dailaim memaisairkain 

Richeese Naibaiti di Baindai AIceh. Straitegi ini membaingun daisair yaing kuait 

untuk pertumbuhain dain keberlainjutain jaingkai painjaing perusaihaiain. Dengain 

menggunaikain straitegi ini, perusaihaiain daipait menghaidaipi taintaingain paisair 

dengain lebih baiik dain memainfaiaitkain peluaing yaing besair untuk mencaipaii 

kesuksesain yaing lebih besair. 

Dairi penelitiain ini Straitegi yaing digunaikain oleh Sailes PT Inti Faimily 

Primai Dailaim Memaisairkain Richeese Naibaiti di Baindai AIceh sudaih cukup 

efektif, Straitegi-straitegi yaing dilaikukain sailing melengkaipi dain bertujuain 

untuk meningkaitkain penjuailain sertai mencaipaii tairget omset penjuailain.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesemipulain 

Setelaih peneliti menguraiikain dairi baib saitu saimpaii baib empait, maikai baib 

berikut ini aikain menjelaiskain tentaing penutup yaing terdiri dairi kesimpulain 

dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain dain sairain yaing dihairaipkain daipait 

memberikain kontribusi terhaidaip ilmu straitegi komunikaisi pemaisairain 

1. Straitegi komunikaisi yaing digunaikain sailes PT Inti Faimily Primai ini 

berfokus paidai peningkaitain penjuailain, peningkaitain kepuaisain 

pelainggain, dain peningkaitain pengailaimain pelainggain melailui 

komunikaisi yaing efektif, straitegi promosi, dain kunjungain yaing 

terencainai dengain baiik. Dengain meneraipkain straitegi ini, PT Inti 

Faimily Primai daipait mencaipaii kesuksesain ya ing lebih besair dailaim 

memenuhi kebutuhain pelainggainnya i dain mencaipaii tujuainnyai. 

2. Beberaipai taintaingain yaing dihaidaipi oleh sailes PT Inti Faimily Primai 

seperti keuaingain di toko, infiltraisi, keterbaitaisain stok di gudaing dain 

aidainyai tairget 20 toko yaing hairus di kunjungi setiaip hairinyai. 
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B. Sairain 

Berdaisairkain haisil dairi penelitiain yaing diperoleh dairi penelitiain ini, maikai 

aidai beberaipai sairain ya ing ingin peneliti saimpaiikain sebaigaii berikut: 

1. Melaikukain pelaitihain berkailai untuk tim sailes aikain membaintu merekai 

berkomunikaisi lebih baiik dengain oraing laiin. Tim yaing terlaitih aikain 

lebih baiik dailaim menjailainkain straitegi pemaisairain dain memberikain 

pengailaimain yaing lebih baiik kepaidai pelainggain. Mengkomunikaisikain 

nilaii-nilaii perusaihaiain dain mainfaiait produk aitaiu laiya inain dengain cairai 

ya ing sesuaii dengain kebutuhain dain keinginain pelainggain. Memaistikain 

setiaip kunjungain dimulaii dengain persiaipain yaing maitaing, memaihaimi 

kebutuhain unik setiaip pelainggain, dain menaiwairkain solusi terbaiik. 

2. Memaistikain ketersediaiain bairaing, baihwai bairaing-bairaing yaing 

dibutuhkain oleh pelainggain aitaiu untuk proses produksi selailu tersediai 

dain tidaik terbaitais. Melaikukain penetuain jailur terbaiik untuk 

merencainaikain kunjungain ke toko-toko scairai efesien, sehinggai 

menghemait waiktu dain biaiya i perjailainain. Menyusun jaidwail kunjungain 

ya ing fleksibel dengain mempertimbaingkain lailu lintais dain waiktu 

operaisionail toko. 
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Lampiran 2 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA 

I. Minta profil PT Inti Family Prima  

II. Pertanyaan: 

1. Strategi apa yang dilakukan PT Inti Family Prima dalam 

memasarkan Produk Richeese Nabati 

2. Strategi yang digunakan apakah sudah cocok atau tidak 

3. Bagaimana cara meningkatkan penjualan omset richeese nabati 

4. Pada saat kegiatan, kendala apa yang dihadapi oleh sales PT Inti 

Family Prima dalam memasarkan produk richeese nabati? 

5. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut? 

6. Pada saat sebelum kegiatan dialaksanakan, apa yang sales PT Inti 

Family Prima persiapkan agar kegiatan terlaksana dengan baik? 

7. Apakah ada evaluasi setelah kegiatan terlaksana? 

III. Responden yang harus di wawancara  

Adapaun responden yang harus di wawancara sebanyak 5 orang, yang 

terdiri dari: 

a. Manager  

b. Sales (4 informan) 

IV. Dalam wawancara, yang harus dilakukan: 

a. Menanyakan pertanayaan wawancara  

b. Merekam salama wawancara 

c. Meminta foto sebagai data 



 
 

 
 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Bapak Kuspandi, Operasional Manager PT Inti 

Family Prima Banda Aceh, Tanggal 4 Mei 2024, Pukul 11.02 

 

 

     

 

 



 
 

 
 

 

                

Gambar: Wawancara dengan Bang Dedi, Sales PT Inti Family Prima Banda 

Aceh, Tanggal 4 Mei 2024, Pukul 11.28 

 

    

Gambar: Wawancara dengan Bang Azwir, Sales PT Inti Family Prima Banda 

Aceh, tanggal 9 Mei 2024, Pukul 09.23 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar: Wawancara dengan Bang Yongki, Sales PT Inti Family Prima Banda 

Aceh, Tanggal 9 Mei 2024, Pukul 9.40 

 

 

Gambar: Wawancara dengan Kak Tari, Sales PT Inti Family Prima Banda Aceh, 

Tanggal 12 Mei 2024, Pukul 10.35 


